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KATA PENGANTAR

Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
mengatur bahwa setiap penyelenggara pelayanan publik berkewajiban
melaksanakan evaluasi terhadap kinerja pelaksana pelayanan publik. Salah
satu bentuk evaluasi ini diwujudkan melalui penyelenggaraan Survei Kepuasan
Masyarakat (SKM) sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi RI Nomor 14 Tahun
2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik.

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan, sebagai salah
satu penyelenggara pelayanan publik yang menyediakan data dan informasi
statistik, senantiasa berusaha memberikan pelayanan prima kepada
konsumen. BPS Provinsi Sumatera Selatan telah menyelenggarakan SKM
secara rutin setiap tahun yang diintegrasikan ke dalam Survei Kebutuhan Data
(SKD). Survei ini selain bertujuan untuk mendapatkan tingkat kepuasan
konsumen terhadap pelayanan data BPS Provinsi Sumatera Selatan, juga
bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan data dan tingkat kepuasan
konsumen terhadap kualitas data yang dihasilkan BPS Provinsi Sumatera
Selatan.

Laporan hasil pelaksanaan SKD 2023 disajikan dalam bentuk publikasi
yang berjudul “Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data BPS Provinsi Sumatera
Selatan 2023”. Publikasi ini berisikan gambaran mengenai kebutuhan data
konsumen dan persepsi konsumen terhadap kinerja pelayanan PST BPS
Provinsi Sumatera Selatan serta persepsi konsumen terhadap kualitas data BPS
Provinsi Sumatera Selatan. Indikator utama yang disajikan dalam publikasi ini
mencakup Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) dan Indeks Persepsi Anti Korupsi
(IPAK).

Publikasi ini terwujud berkat kerja sama yang baik antar unit kerja
terkait. Kami berharap publikasi ini dapat bermanfaat untuk memperbaiki
kualitas data dan kinerja pelayanan BPS. Saran dan masukan yang membangun
sangat kami harapkan untuk perbaikan ke depan.

Terima kasih dan selamat membaca.

Palembang, Desember 2023
Kepala Badan Pusat Statistik
Provinsi Sumater

Moh. Wahyu Yulianto
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LOKUS RESPONDEN j§ ANALISIS
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pencacahan diperkaya dengan:
IKK dan IPAK
menggunakan
kuesioner VKD2023

.Sumber: Survei KebutuhanData 2023






Bab 1
Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Penyelenggara pelayanan publik diharapkan dapat memberikan
pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan serta perubahan dalam berbagai
bidang kehidupan sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik. Berkenaan dengan hal tersebut diperlukan
pemantauan pelayanan publik secara berkesinambungan sehingga pelayanan
yang diperoleh masyarakat sesuai dengan standar pelayanan serta harapan dan
kebutuhan masyarakat.

BPS Provinsi Sumatera Selatan merupakan instansi penyelenggara
pelayanan publik yang memberikan pelayanan melalui penyediaan data dan
informasi statistik. Tugas dan tanggung jawab di bidang statistik tersebut sesuai
dengan amanat Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik dan
Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Statistik.
Pelaksanaan penyebarluasan data dan informasi statistik dilakukan dengan
menyediakan unit Pelayanan Statistik Terpadu (PST) di BPS baik tingkat pusat,
provinsi, maupun kabupaten/kota di seluruh Indonesia.

Monitoring dan evaluasi pelayanan yang diselenggarakan BPS melalui
PST perlu dilakukan guna meningkatkan kualitas data dan informasi statistik
serta kualitas pelayanan yang diberikan. Salah satu upaya yang dilakukan BPS
adalah menyelenggarakan Survei Kebutuhan Data (SKD). Survei ini dilaksanakan
untuk mengidentifikasi kebutuhan dan kepuasan konsumen dalam rangka
meningkatkan kualitas data serta pelayanan publik. SKD pertama Kkali
dilaksanakan Tahun 2005 di BPS Pusat. Tahun 2008, SKD dilakukan di BPS pusat
dan lima BPS provinsi sebagai uji coba (pilot project). Tahun 2009 - 2010, SKD
dilaksanakan di BPS pusat dan sebelas BPS provinsi. Tahun 2011 - 2013, SKD
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dilakukan di BPS pusat dan 33 BPS provinsi. Sejak Tahun 2014, pelaksanaan SKD

dikembangkan hingga BPS kabupaten/kota.

Dari sisi metode pengumpulan data, pada Tahun 2019 untuk pertama
kalinya SKD dilaksanakan melalui CAWI (Computer Assisted Web Interviewing).
Dengan metode CAWI, responden melakukan perekaman tanggapan/respons
secara mandiri melalui aplikasi yang berbasis website.Sesuai dengan
perkembangan teknologi dan informasi yang berkembang pesat, sejak tahun
2019 pengumpulan data SKD dilaksanakan dengan metode CAWI (Computer
Aided Web Interviewing). Berkaitan dengan kondisi pandemi yang masih terjadi,
maka pengumpulan data survei dilakukan dengan memaksimalkan penggunaan
metode online sehingga adaptasi dan perubahan pelaksanaan survei senantiasa

dilakukan.

1.2 Tujuan dan Manfaat

Tujuan pelaksanaan SKD 2023 secara umum adalah mendapatkan
persepsi konsumen tentang kualitas pelayanan dan kualitias data BPS, serta
melakukan identifikasi kebutuhan data konsumen. Hasil SKD 2023 digunakan
sebagai bahan evaluasi untuk peningkatan pelayanan serta kualitas data dan
informasi statistik.

Secara khusus, tujuan pelaksanaan SKD 2023 sebagai berikut:

1. mengetahui jenis data yang dibutuhkan konsumen;

2. mengetahui tingkat kepuasan konsumen terhadap kualitas data dan
pelayanan BPS;

3. memberikan rekomendasi perbaikan pelayanan di unit PST pada masing-
masing satuan kerja BPS seluruh Indonesia;

4. mengetahui pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) BPS; dan

mengetahui nilai persepsi anti korupsi terhadap pelayanan BPS.

Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data BPS Provinsi Sumatera Selatan 2023



1.3

Landasan Teori

1.3.1 Konsep dan Definisi

Berikut ini adalah beberapa konsep definisi yang disebut beberapa kali

dalam publikasi ini, diantaranya:

1)
2)
3)

4)
5)

6)

7)

8)

9)
10)

11)

12)

BPS adalah Badan Pusat Statistik, baik pusat, provinsi, maupun
kabupaten/kota.

BPS Pusat adalah instansi vertikal BPS di pusat.

BPS Provinsi adalah instansi vertikal BPS di provinsi.

BPS Kabupaten/Kota adalah instansi vertikal BPS di kabupaten/kota.
Responden adalah objek SKD atau pemberi jawaban atas pertanyaan dalam
kuesioner SKD. Responden SKD 2023 adalah konsumen yang menerima
pelayanan dari unit PST BPS sejak 1 Januari 2023 sampai periode
pelaksanaan pencacahan.

Konsumen adalah pengguna data dan/atau pengguna layanan PST BPS yang
menjadi responden SKD.

Orang-data adalah pasangan satu-satu antara setiap konsumen dengan jenis
data yang dibutuhkan.

Wilayah nasional adalah gabungan BPS Pusat, BPS Provinsi, dan BPS
Kabupaten/Kota.

Wilayah PST atau unit PST adalah unit pelayanan statistik terpadu di BPS.
Wilayah  penyedia  data  adalah  unit kerja @ BPS  yang
menerbitkan/menyediakan data.

Ragam data adalah pengelompokan jenis data menurut kedeputian yang ada
di BPS Pusat yang meliputi sosial, produksi, distribusi dan jasa, neraca dan
analisis statistik, metodologi dan informasi statistik, serta lainnya.

Level data adalah tingkatan data berdasarkan wilayah yang meliputi
nasional, provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, desa/kelurahan, individu,

dan lainnya.
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13) Periode data adalah rentang waktu suatu data dikumpulkan yang meliputi

sepuluh tahunan, lima tahunan, tiga tahunan, tahunan, semesteran,

triwulanan, bulanan, mingguan, harian, dan lainnya.

1.3.2 Pelayanan Statistik Terpadu

Badan Pusat Statistik merupakan lembaga yang bertanggung jawab
terhadap pelaksanaan statistik dasar serta menjadi rujukan informasi bagi
statistik secara keseluruhan. Berdasarkan Undang-Undang No 16 Tahun 1997
tentang Statistik, hasil kegiatan sensus dan survei yang telah dilaksanakan harus
disampaikan kepada masyarakat. Penyebarluasan data BPS kepada masyarakat
menjadi perhatian utama pihak luar, baik oleh instansi pemerintah, swasta,
maupun masyarakat umum. Oleh sebab itu, penyajian dan penyebarluasan data
perlu disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan informasi serta kondisi
yang terkini.

Unit Pelayanan Statistik Terpadu (PST) merupakan pelayanan publik
BPS yang didasarkan pada efisiensi dan efektifitas pelayanan dengan
memadukan berbagai unit yang tersebar namun berhubungan satu dengan yang
lain. Ragam layanan yang tersedia dalam PST adalah layanan perpustakaan,
konsultasi data, rekomendasi kegiatan statistik, dan penjualan publikasi/data
mikro/peta wilayah kerja statistik.

PST merupakan pintu gerbang penyebarluasan data BPS. Pelayanan yang
diberikan melalui unit PST bersifat satu pintu atau disebut sebagai one gate
service. Keberadaan unit PST diharapkan mampu memberikan kemudahan bagi
konsumen dalam mencari data dan informasi statistik. Sistem layanan PST
terbagi menjadi 2 (dua) yaitu konsumen datang langsung ke PST dan konsumen
secara online dalam memperoleh pelayanan. Pelayanan tanpa tatap muka atau
online tersebut antara lain dapat diakses baik melalui website BPS, melalui
pst.bps.go.id, aplikasi AllStat BPS (berbasis android dan i0S), telepon, faksimili,

email, maupun surat.
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Dalam Peraturan Kepala BPS Nomor 78 Tahun 2020 tentang Standar

Pelayanan Statistik Terpadu di Lingkungan Badan Pusat Statistik, cakupan
layanan PST meliputi:
1) Pelayanan Perpustakaan;
2) Pelayanan Konsultasi Statistik melalui media datang langsung;
3) Pelayanan Konsultasi Statistik melalui media online;
4) Pelayanan Penjualan Publikasi melalui media datang langsung;
5) Pelayanan Penjualan Publikasi melalui media online;
6) Pelayanan Penjualan Data Mikro dan Peta Digital Wilayah Kerja Statistik
melalui media datang langsung;
7) Pelayanan Penjualan Data Mikro dan Peta Digital Wilayah Kerja Statistik
melalui media online; dan

8) Pelayanan Rekomendasi Kegiatan Statistik.

BPS senantiasa berupaya menyediakan informasi publik dengan cepat
dan tepat waktu, biaya ringan, dan cara sederhana. Di antaranya adalah BPS
melakukan penyediaan data yang mudah diperoleh melalui website BPS atau
https://www.bps.go.id.

Diseminasi dan Layanan Statistik selaku unit yang diberikan tugas untuk
mengelola PST di BPS Provinsi Sumatera Selatan senantiasa melakukan
pembinaan pengembangan secara berkesinambungan. Pembinaan yang
dilakukan misalnya terkait dengan pengembangan sumber daya manusia,
pengembangan sarana dan prasarana, sampai dengan pengembangan aplikasi
PST. Kiat-kiat tersebut diharapkan mampu meningkatkan pelayanan data dan
informasi statistik pada unit PST.

Identifikasi sarana dan prasarana di unit PST BPS Provinsi Sumatera
Selatan, meliputi: (1) Informasi pelayanan, (2) Maklumat pelayanan, (3) Wifi, (4)
Petugas pelayanan, (5) Ruang pelayanan, (6) Komputer, dan (7) Sarana
Pengaduan. Kesemua komponen sarana dan prasarana tersebut dapat dipenuhi
oleh PST di BPS Provinsi Sumatera Selatan, yang mengindikasikan terpenuhinya

sarana dan prasarana yang baik dalam pelayanan. Selain tersedianya sarana
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prasarana tersebut, PST BPS Provinsi Sumatera Selatan melakukan adaptasi

dengan kondisi baru di masa pandemi dengan melakukan pengembangan
pelayanan online. Melalui pemanfaatan teknologi dan informasi serta sarana
pendukung yang memadai, pelayanan PST BPS Provinsi Sumatera Selatan tetap

dapat terus berjalan meskipun tanpa tatap muka langsung.

1.3.3 Kepuasan Layanan

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2017 tentang
Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik, unsur dalam menilai kepuasan meliputi hal-hal berikut.

1) Persyaratan
Persyaratan adalah syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan suatu
jenis pelayanan, baik persyaratan teknis maupun administratif.

2) Sistem, Mekanisme, dan Prosedur
Prosedur adalah tata cara pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan
penerima pelayanan, termasuk pengaduan.

3) Waktu Penyelesaian
Waktu penyelesaian adalah jangka waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis layanan.

4) Biaya/Tarif
Biaya atau tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan
dalam mengurus dan atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara yang
besarnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara dan
masyarakat. Rincian biaya dapat diganti dalam bentuk pertanyaan yang lain
jika dalam peraturannya biaya tidak dibebankan kepada penerima layanan
(konsumen).

5) Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan
Produk spesifikasi jenis layanan adalah hasil pelayanan yang diberikan dan
diterima sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Produk pelayanan

ini merupakan hasil dari setiap spesifikasi jenis pelayanan.
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6) Kompetensi Pelaksana

Kompetensi pelaksana adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh
pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, ketrampilan, dan pengalaman.
Unsur ini dapat diganti dengan bentuk pertanyaan lain jika jenis layanan
yang akan dilakukan penilaian berbasis website.

7) Perilaku Pelaksana
Perilaku pelaksana adalah sikap petugas dalam memberikan pelayanan.
Unsur perilaku dapat disesuaikan menjadi bentuk pertanyaan lain jika jenis
layanan yang disurvei berbasis website.

8) Penanganan Pengaduan, Saran, dan Masukan
Penanganan pengaduan, saran, dan masukan adalah tata cara pelaksanaan
penanganan pengaduan dan tindak lanjut.

9) Sarana dan Prasarana
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam
mencapai maksud dan tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu yang
merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses suatu proses
(usaha, pembangunan, proyek). Sarana digunakan untuk benda yang

bergerak (komputer, mesin) dan prasarana untuk benda yang tidak bergerak

(gedung).

1.4 Metodologi

Metodologi yang akan dijabarkan dalam penjelasan berikut dibedakan
menjadi tiga bagian, yaitu metode sampling, metode pengumpulan data, serta

metode analisis data.

1.4.1 Metode Sampling

SKD 2023 dilaksanakan dengan metode nonprobability sampling, yaitu
teknik yang tidak memberi peluang/kesempatan bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Unit sampel SKD 2023 adalah konsumen
yang menerima pelayanan dari unit PST BPS pada periode 1 Januari 2023 sampai

dengan waktu pencacahan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
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quota sampling, yaitu suatu teknik pengambilan sampel dari populasi yang

mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah/kuota yang diinginkan atau jumlah

subjek yang diselidiki tercapai sesuai yang telah ditetapkan.

1.4.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data di masing-masing wilayah PST BPS
menggunakan dua moda yaitu PAPI (Pencil and Paper Interview) dan CAWI
(Computer Assisted Web Interviewing). Pengumpulan data dengan moda PAPI
dilakukan secara kombinasi antara wawancara dan swacacah. Responden
diwawancari langsung oleh petugas, selanjutnya mengisikan kuesioner secara
mandiri melalui media kertas. Penggunaan moda ini diutamakan untuk wilayah
yang terkendala sinyal, jaringan, maupun operasional di lapangan. Sedangkan
pengumpulan data dengan moda CAWI, responden mengisi kuesioner secara
mandiri melalui aplikasi berbasis web.

Penerapan metode pencacahan tersebut di setiap PST sebagai berikut.

1) Di PST BPS Provinsi dan Kabupaten/Kota:

- Pengumpulan data menggunakan moda PAPI untuk responden yang
datang langsung ke PST. Petugas mewawancarai responden pada
pertanyaan Blok I dan Blok III kolom 1-10. Selanjutnya responden
mengisi secara mandiri untuk pertanyaan yang terkait dengan persepsi
kepuasan layanan dan kualitas data.

- Pengisian kuesioner secara mandiri oleh responden melalui moda CAWI.

2) Di PST BPS Pusat:

- Pengisian kuesioner secara mandiri oleh responden melalui moda CAWI.

1.4.3 Metode Analisis Data

Analisis terhadap hasil Survei Kebutuhan Data 2023 dilakukan terhadap
karakteristik konsumen, kepuasan konsumen terhadap pelayanan, persepsi
konsumen terhadap perilaku anti korupsi pada pelayanan, kebutuhan data, serta
kepuasan konsumen terhadap kualitas data. Metode analisis yang digunakan

adalah analisis deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan
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infografis. Beberapa bentuk analisis deskriptif yang digunakan antara lain:

analisis tabulasi silang, analisis kesenjangan (gap analysis), Importance and
Performance Analysis (IPA), Customer Satisfaction Index (CSI) atau Indeks
Kepuasan Konsumen (IKK), dan Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK).

1) Analisis Tabulasi Silang

Analisis tabulasi silang adalah analisis yang menggunakan tabel untuk
menggambarkan hubungan antara dua atau lebih variabel. Perbedaan dan
persamaan antara dua atau lebih variabel dapat diidentifikasi dengan tabulasi
silang. Dalam analisisnya tabulasi silang akan memudahkan dalam memahami
antara lain profil konsumen, kebutuhan dan ketersediaan data, maupun masalah
lain.

2) Analisis Kesenjangan

Analisis kesenjangan atau gap analysis adalah analisis yang digunakan
untuk mengetahui kesenjangan antara harapan (tingkat kepentingan) terhadap
kinerja (tingkat kepuasan) dari pelayanan yang diberikan oleh unit pelayanan
yang bersangkutan. Pada analisis kesenjangan harapan konsumen akan
dibandingkan dengan kinerja pelayanan yang diberikan (delivered) oleh unit
pelayanan. Nilai kesenjangan atau gap diperoleh dari selisih antara tingkat
kepuasan dan tingkat kepentingan pengguna layanan pada setiap rincian
pelayanan. Nilai kesenjangan dapat bernilai positif maupun negatif. Gap positif
akan diperoleh jika tingkat kepuasan lebih besar dari tingkat kepentingan.
Semakin besar nilai gap maka konsumen semakin puas. Sedangkan nilai gap
negatif akan diperoleh apabila tingkat kepuasan lebih kecil dibanding tingkat
kepentingan. Semakin kecil nilai gap negatif konsumen semakin tidak puas.

3) Importance and Performance Analysis (IPA)

Metode IPA dikenal pula dengan istilah analisis kuadran (quadrant
analysis). Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Martilla dan James (1977).
Tujuan metode ini adalah untuk mengukur hubungan antara persepsi konsumen
dengan prioritas peningkatan kualitas produk/jasa (Brandt, 2000 dan Latu,
2000). IPA mempunyai fungsi utama untuk menampilkan informasi tentang

faktor-faktor pelayanan yang sangat mempengaruhi kepuasan dan peningkatan
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pelayanan (improvement). IPA telah diterima secara umum dan digunakan pada

berbagai bidang kajian karena kemudahan untuk diterapkan dan tampilan hasil
analisis yang memudahkan usulan perbaikan kinerja (Martinez, 2003).

Dalam IPA terdapat dua pendekatan yang digunakan, yaitu sebagai
berikut.
i) Tingkat Kesesuaian

Penghitungan tingkat kesesuaian digunakan untuk mengetahui seberapa
besar konsumen merasa puas terhadap kinerja pelayanan. Tingkat kesesuaian
adalah hasil perbandingan tingkat kepuasan dan tingkat kepentingan.

Tingkat kesesuaian dihitung menggunakan rumus berikut:

TK =X %100%
y

dengan:
TK = tingkat kesesuaian,
X = rata-rata tingkat kepuasan,
y = rata-rata tingkat kepentingan.
Kriteria penilaian tingkat kesesuaian adalah:
TK>100% : kinerja pelayanan melebihi harapan konsumen,
TK=100% : kinerja pelayanan sesuai harapan konsumen,
TK <100% : kinerja pelayanan belum sesuai harapan konsumen.
ii) Diagram cartesius
Diagram cartesius merupakan analisis yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara tingkat kepentingan (importance) dan tingkat
kepuasan (performance). Pada Gambar 1.1, diagram cartesius dibagi atas empat
bagian yang dibatasi oleh dua buah garis yang berpotongan tegak lurus pada titik
(¥, ¥) dengan x adalah rata-rata tingkat kepuasan dan y adalah rata-rata tingkat

kepentingan.
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x

Y

Tingkat *
kepentingan A

Tingkatkan Kinerja

B

Pertahankan Kinerja

Prioritas Rendah Cenderung Berlebihan

» X
Tingkat kepuasan

Gambar 1.1 Diagram Cartesius Importance and Performance
Analysis
Masing-masing kuadran yang terbentuk memiliki makna yang berbeda.
Kuadran A (high importance and low performance)
Kuadran A terletak di sebelah kiri atas atau kuadran “Tingkatkan Kinerja”
yang mempunyai arti prioritas utama dari unit pelayanan ini adalah
peningkatan kinerja (performance improvement). Kuadran ini memuat atribut
pelayanan yang dianggap penting oleh pengguna layanan, tetapi pada
kenyataannya kinerja atribut pelayanan tersebut belum sesuai dengan
harapan para pengguna layanan. Kinerja atribut pelayanan tersebut lebih
rendah dari harapan pengguna layanan terhadap atribut pelayanan tersebut.
Atribut pelayanan yang terdapat dalam kuadran ini harus lebih ditingkatkan
agar dapat memenuhi harapan pemangku kepentingan/pengguna layanan.
Cara yang dapat dilakukan adalah perbaikan secara terus menerus terhadap
kinerja, sehingga performance dari atribut pelayanan yang ada dalam
kuadran ini akan meningkat.
Kuadran B (high importance and high performance)
Kuadran B atau Kuadran “Pertahankan Kinerja” terletak di sebelah kanan
atas, yang memiliki arti bahwa kinerja sudah dapat memenuhi harapan
pengguna layanan dan diusahakan untuk mempertahankan kinerja tersebut.

Kuadran ini memuat atribut pelayanan yang dianggap penting oleh pengguna
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layanan dan kinerja atribut pelayanan dianggap sudah sesuai dengan yang

dirasakan oleh pengguna layanan, sehingga tingkat kepuasannya relatif
tinggi. Atribut pelayanan yang termasuk dalam kuadran ini harus tetap
dipertahankan.

Kuadran C (low importance and low performance)

Kuadran C terletak di sebelah kiri bawah atau disebut sebagai Kuadran
“Prioritas Rendah”. Kuadran ini memuat atribut pelayanan yang dianggap
kurang penting oleh pengguna layanan dan pada kenyataannya kinerja
atribut pelayanan tersebut tidak terlalu istimewa.

Peningkatan kinerja atribut pelayanan yang termasuk dalam kuadran ini
dapat dipertimbangkan kembali karena pengaruhnya terhadap manfaat yang
dirasakan oleh pemangku kepentingan/pengguna layanan sangat kecil.
Kuadran D

Kuadran “cenderung berlebihan” terletak di sebelah kanan bawah
mempunyai arti kinerja yang berlebihan sementara pengguna layanan
menganggap kurang penting. Kuadran ini memuat atribut pelayanan yang
dianggap kurang penting oleh pemangku kepentingan/pengguna layanan.
Atribut pelayanan yang termasuk dalam kuadran ini dapat dikurangi agar

satuan kerja pemilik indeks dapat melakukan penghematan sumber daya.

4) Persentase Konsumen yang Puas

Salah satu penyajian indikator kepuasan konsumen pada analisis
hasil SKD 2023 adalah persentase konsumen yang puas terhadap pelayanan
dan aspek kualitas data BPS. Dari sisi pelayanan PST, indikator ini dihitung
dari Blok 2 VKD23, yang mencakup persentase konsumen yang puas
terhadap pelayanan PST BPS, akses data BPS, sarana dan prasarana PST BPS

dan aspek kualitas data.

Skala pengukuran yang digunakan pada SKD 2023 adalah 1 - 10,
dimana konsumen dikatakan puas jika menjawab nilai kepuasan diatas 7,66.

Hal ini didasarkan pada pedoman penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat
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5)

unit penyelenggara pelayanan publik, dimana dalam skala 10, jika nilai

kepuasan diatas 7,66 maka termasuk kategori kinerja yang baik (Tabel 1.2).

Indeks Kepuasan Konsumen
Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) atau Customer Satisfaction Index
(CSI) merupakan ukuran untuk menilai tingkat kepuasan konsumen
terhadap pelayanan yang diberikan oleh unit PST BPS. Dengan demikian,
IKK yang dihitung dalam SKD 2023 yaitu IKK terhadap pelayanan PST BPS.
IKK terhadap pelayanan PST BPS diperoleh dengan menghitung rata-
rata tertimbang skor tingkat kepuasan berdasarkan 12 atribut pertanyaan
(variabel) yang terdapat dalam Blok II kuesioner VKD23. Adapun langkah-
langkah penghitungan IKK tersebut sebagai berikut:
i) Menghitung Penimbang
Penimbang diperoleh dengan cara membagi rata-rata tingkat kepentingan
masing-masing atribut pelayanan dengan jumlah rata-rata tingkat
kepentingan seluruh atribut pelayanan.
Rumus penimbang: .
Vi

w; =

dengan:
= penimbang atribut pelayanan ke-i,

12
i=1

Y; = rata-rata tingkat kepentingan atribut pelayanan ke-i
i =1,2,.,12

ii) Menghitung Rata-Rata Tertimbang Skor Kepuasan (IKK")
IKK’ diperoleh dengan cara menghitung rata-rata tertimbang skor

kepuasan berdasarkan 12 atribut pelayanan.

Rumus IKK:  IKK' = 2 1‘”"? 2w,

i— 1

dengan X; = rata-rata tingkat kepuasan atribut pelayanan ke-i
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iii) Menghitung IKK

Penghitungan IKK’ menghasilkan nilai berkisar antara 1 sampai 10 sesuai
dengan skala penilaian konsumen. IKK merupakan hasil konversi nilai
IKK’ menggunakan rumus berikut:

IKK' IKK'

100 = ——x 100

IKK = X
Skala maksimum penilaian 10

Nilai IKK berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan

Publik, dikategorikan menjadi 4 kategori sebagaimana dalam Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Nilai Kinerja Unit Pelayanan

\ED Kinerja Unit Pelayanan

(1) (2)
25,00 - 64,99 Tidak baik
65,00 - 76,60 Kurang baik
76,61 - 88,30 Baik
88,31 - 100,0 Sangat Baik

Sumber: Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi,
Peraturan Menteri PANRB No. 14 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan
Publik

6) Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK)

Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) adalah indeks yang digunakan
untuk memperoleh gambaran persepsi atau penilaian konsumen terhadap
perilaku anti korupsi pada pelayanan di PST BPS. Aspek penghitungan
adalah terkait penerapan perilaku anti korupsi dalam memberikan
pelayanan yang meliputi tidak ada diskriminasi, tidak ada praktik suap, tidak
ada pungutan liar (pungli), serta tidak ada praktik percaloan. Nilai IPAK

diperoleh dengan melakukan penghitungan rata-rata tertimbang skor
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tingkat kepuasan berdasarkan 5 (lima) atribut anti korupsi (variabel) yang
ada di Blok Il kuesioner VKD2023.
Langkah-langkah penghitungan IPAK adalah sebagai berikut:

i) Menghitung penimbang
Penimbang diperoleh dengan cara membagi rata-rata tingkat
kepentingan masing-masing atribut anti korupsi dengan jumlah rata-
rata tingkat kepentingan seluruh atribut anti korupsi.

Rumus penimbang:

y
l lyl

x100%

w; =

dengan:
= penimbang atribut pelayanan ke-i, ¥7_, w; = 1
y; = rata-rata tingkat kepentingan atribut anti korupsi ke-i
i =1,2,3,4,5
ii) Menghitung rata-rata tertimbang skor kepuasan (IPAK’)
IPAK’' diperoleh dengan cara menghitung rata-rata tertimbang skor
kepuasan berdasarkan 5 (lima) atribut anti korupsi.
Rumus IPAK’ :
IPAK' = 25 : :mxl Z w; X;
dengan:
x; = rata-rata tingkat kepuasan atribut anti korupsi ke-i.
iii) Menghitung I[IPAK
Penghitungan IPAK’ menghasilkan nilai berkisar antara 1 sampai 10
sesuai dengan skala penilaian konsumen terhadap perilaku anti korupsi.

[PAK merupakan hasil konversi nilai IPAK’ menggunakan rumus berikut:

IPAK’ IPAK'

= X = X
IpAK skala maksimum penilaian 100 10 100

Nilai IPAK semakin mendekati 100 menunjukkan bahwa perilaku anti

korupsi semakin diterapkan dengan sangat baik pada PST BPS.
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1.5 Sistematika Penulisan

Publikasi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:
Bab 1 Pendahuluan, berisi latar belakang, tujuan dan manfaat, landasan
teori, metodologi, sistematika penulisan, serta realisasi pengumpulan
data SKD 2023
Bab 2 Segmentasi Konsumen, berisi analisis mengenai karakteristik
konsumen di PST BPS Pusat yang menjadi responden SKD 2023
berdasarkan Blok I VKD23
Bab 3 Analisis Kepuasan Layanan, berisi analisis mengenai kepuasan
terhadap layanan di PST BPS Pusat berdasarkan Blok I VKD23
Bab 4 Analisis Perilaku Anti Korupsi, berisi analisis mengenai
persepsi terhadap perilaku anti korupsi pada layanan di PST BPS Pusat
berdasarkan Blok II VKD23
Bab 5 Analisis Kebutuhan Data, berisi analisis mengenai data di PST
BPS Pusat yang dibutuhkan oleh konsumen berdasarkan Blok I1I VKD23.
Bab 6 Analisis Kepuasan Kualitas Data, berisi analisis mengenai
kepuasan terhadap kualitas data di PST BPS Pusat yang didapatkan oleh
konsumen berdasarkan Blok 111 VKD23
Bab 7 Penutup, berisi kesimpulan hasil SKD 2023 serta saran terhadap
pelaksanaan SKD 2023 serta rekomendasi perbaikan pelayanan di PST
BPS Pusat.
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* Pengguna data dan/atau A
pengguna layanan yang menjadi . . .
responden SKD 2023 - . . .

Konsumen di PST BPS Provinsi
Sumatera Selatan didominasi oleh:

IBREEREI
nprnnnl nrnnnna
i :

 ERSREN

Akses Produk Statistik Website BPS/ Data BPS untuk
pada Web BPS AllstatsBPS Pemerintahan

Sumber: Survei Kebutuhan Data 2023






Bab 2
Segmentasi Konsumen

Bab ini menjabarkan analisis mengenai segmentasi konsumen di PST
BPS Provinsi Sumatera Selatan. Segmentasi tersebut meliputi karakteristik
konsumen dan penggunaan layanan di BPS Provinsi Sumatera Selatan. Unit

analisis yang digunakan adalah konsumen dengan satuan orang.

2.1 Realisasi Pengumpulan Data

Masing-masing PST BPS memiliki target jumlah responden yang harus
dipenuhi pada pelaksanaan SKD 2023. Pada PST BPS Kabupaten/Kota
ditargetkan memperoleh sebanyak 30 responden dan untuk PST BPS Provinsi
target jumlah responden adalah 70 responden. Target jumlah responden yang
paling tinggi adalah PST BPS Pusat yang memiliki jumlah target 150 responden.

Pelaksanaan SKD 2023 secara keseluruhan berjalan dengan baik. Total
realisasi responden di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan yang mengikuti survei
adalah sebesar 124 responden.

Berdasarkan metode pengumpulan data, metode CAWI lebih banyak
digunakan pada seluruh penyelenggara PST secara nasional. Hal ini terkait
dengan kondisi adaptasi kebiasaan baru yang diantaranya termasuk pemberian
pelayanan secara daring atau online. Secara rinci pengumpulan SKD terbagi
menjadi 4 metode, yaitu:

1) wawancara kepada responden yang datang untuk kemudian dilakukan input
oleh petugas (atau disebut manual);
2) responden yang datang langsung melakukan pengisian mandiri pada device

atau komputer yang terdapat di masing-masing PST (atau disebut PST);
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3) responden yang mengisi survei secara mandiri melalui tautan pengisian

yang dikirimkan melalui email (selanjutnya disebut email); dan

4) responden yang mengisi survei secara mandiri melalui link yang ditujukan
kepada publik, baik melalui /ink yang didapatkan dari website maupun media
lain (selanjutnya disebut link).

Metode pengumpulan SKD 2023 di BPS Provinsi Sumatera Selatan
didominasi dengan metode link atau sebesar 82,26 persen. Hal ini menunjukkan
bahwa pengumpulan data melalui CAWI sudah familiar digunakan mengingat
tingginya persentase responden yang mengisi melalui metode ini. Meskipun
demikian metode pengisian mandiri dan metode pengentrian secara manual di
PST masih digunakan yaitu masing-masing sebanyak 16,93 persen dan 0,81
persen. Metode ini dilaksanakan salah satunya pada PST yang masih melakukan
pelayanan secara offline, serta pada wilayah yang mempunyai kendala terkait
jaringan maupun sinyal jika dilakukan secara CAWI. Adapun rincian realisasi

responden dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Target dan Realisasi Jumlah Responden SKD 2023 menurut Wilayah
PST BPS Provinsi Sumatera Selatan

Nama Daerah Pencapaian Target Persentase
SKD SKD Progres SKD
(%)

1) (2) (3) 4) (5)

1 Sumatera Selatan 124 70 177,14
2. Ogan Komering Ulu 30 30 100,00
3. Ogan Komering Ilir 30 30 100,00
4. Muara Enim 34 30 113,33
5. Lahat 30 30 100,00
6 Musi Rawas 32 30 106,67
7 Musi Banyuasin 30 30 100,00
8 Banyu Asin 36 30 120,00
9. Ogan Komering Ulu Selatan 30 30 100,00
10. Ogan Komering Ulu Timur 35 30 116,67
11. Ogan Ilir 45 30 150,00
12. Empat Lawang 31 30 103,33
13. Palembang 32 30 106,67
14. Prabumulih 30 30 100,00
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15. Pagar Alam 30 30 100,00
16. Lubuklinggau 30 30 100,00

2.2 Karakteristik Konsumen sebagai Responden SKD

Pada bagian ini, dibahas mengenai karakteristik konsumen yang menjadi
responden SKD 2023. Karakteristik konsumen yang dianalisis terbagi menjadi
lima, yaitu kelompok umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir yang ditamatkan,

pekerjaan utama, dan instansi/institusi.

Kelompok Umur

Konsumen PST BPS Provinsi Sumatera Selatan didominasi oleh kelompok
umur 16-25 tahun sebanyak 44,35 persen. Selanjutnya yang menjadi konsumen
terbanyak adalah konsumen yang berumur 26-35 tahun sebanyak 25,81 persen.
Disusul dengan konsumen yang berumur 36-45 tahun sebanyak 16,13 persen.
Konsumen PST BPS Provinsi Sumatera selatan terdiri atas konsumen yang
berumur 16 hingga 65 tahun yang terbagi menjadi lima kelompok umur yang
bisa dilihat pada gambar berikut.

46-55 tahun, 56-65 tahun,
11,29% 2,42%

36-45 tahun,
16,13%

16-25 tahun,
44,35%

26-35 tahun,
25,81%

Gambar 2.1 Persentase Konsumen PST BPS Provinsi Sumatera Selatan Menurut

Kelompok Umur
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Jenis Kelamin

Hasil SKD 2023 menunjukkan bahwa PST BPS Provinsi Sumatera Selatan
sama seperti tahun sebelumnya, paling banyak didatangi oleh konsumen laki-
laki dengan nilai sebanyak 53,23 persen. Gambar 2.2 memperlihatkan
persentase konsumen PST BPS Provinsi Sumatera Selatan menurut jenis

kelamin.

Perempuan,
46,77%
Laki-laki, 53,23%

Gambar 2.2 Persentase Konsumen PST BPS Provinsi Sumatera Selatan Menurut

Jenis Kelamin

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Pada umumnya, semakin tinggi pendidikan yang ditamatkan maka
konsumen juga akan semakin tinggi pemahaman mengenai data sehingga
karakteristik konsumen menurut Pendidikan tertinggi yang ditamatkan penting

untuk diketahui
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S2 (%), 14,52%

Kurang dari atau
sama dengan
SLTA/Sederajat,
33,06%

D4/S1 (%), 46,77% D1/D2/D3, 5,65%

Gambar 2.3 Persentase Konsumen PST BPS Provinsi Sumatera Selatan Menurut

Pendidikan Terakhir yang Ditamatkan

Pada gambar 2.3 terlihat bahwa Pendidikan terakhir yang ditamatkan
oleh konsumen PST BPS Provinsi Sumatera Selatan di dominasi oleh lulusan
D4/S1 dengan persentase sebesar 46,77 persen, selanjutnya disusul oleh
konsumen yang pendidikannya kurang dari atau sama dengan SLTA/sederajat
dengan persentase sebesar 33,06 persen. Terlihat bahwa lebih dari setengah
konsumen PST BPS Provinsi Sumatera Selatan merupakan lulusan perguruan

tinggi.

Pekerjaan Utama

SKD 2023 membagi jenis pekerjaan utama menjadi tujuh kategori, yaitu
pelajar/mahasiswa, peneliti/dosen, PNS/TNI/Polri, pegawai BUMN/D, pegawai
swasta, wiraswasta, dan pekerjaan utama lainnya. Pekerjaan utama yang
dicakup dalam SKD 2023 adalah pekerjaan utama konsumen pada saat
pencacahan. Pekerjaan ini adalah pekerjaan yang berkaitan dengan pemanfaatan

hasil kunjungan yang dilakukan oleh konsumen tersebut.
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Pekerjaan Utama

1 0,
Wiraswasta, 1,61% Lainnya, 6,45%

Pegawai Swasta,
2,42%

Pegawai BUMN/D,
2,42%

Pelajar/Mahasiswa,
37,90%

PNS/TNI/Polri, 45,16%
Peneliti/Dosen, 4,03%

Gambar 2.4 Persentase Konsumen PST BPS Provinsi Sumatera Selatan Menurut

Pekerjaan Utama yang Ditamatkan

Gambar 2.4 menunjukkan bahwa sebagian besar konsumen PST BPS
Provinsi Sumatera Selatan adalah PNS/TNI/Polri dengan nilai sebesar 45,16
persen, sejalan dengan persentase konsumen yang didominasi dengan tingkat
pendidikan D4/S1 (Gambar 2.3). Konsumen dengan pekerjaan wiraswasta

menjadi jenis konsumen paling sedikit dengan nilai 1,61 persen.

Instansi

Dalam SKD 2023, Instansi dibagi menjadi Sembilan jenis yaitu Lembaga
Negara, Kementerian dan Lembaga Pemerintah, Pemerintah Daerah,
TNI/Polri/BIN/Kejaksaan, Lembaga Internasional, Swasta, BUMN/BUMD,
Lembaga Penelitian dan Pendidikan, dan instansi lainnya. Selama tahun 2023,

tidak terdapat konsumen dari jenis instansi Lembaga Internasional.
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Lembaga Negara, 0,81% Kementerian &
Lainnya, 0,81%

Lembaga
Pemerintah, 4,84%

Lembaga
Penelitian &
Pendidikan,

41,94%

Pemerintah
Daerah, 44,35%

BUMN/BUMD,

3,23% TNI/POLRI/BIN/Ke

Swasta, 3,23% jaksaan, 0,81%
Gambar 2.5 Persentase Konsumen PST BPS Provinsi Sumatera Selatan Menurut

Instansi/Institusi yang Ditamatkan

Pada Gambar 2.5 menunjukkan bahwa konsumen terbanyak dari
Pemerintah Daerah dengan nilai sebesar 44,35 persen. Disusul oleh Lembaga

Penelitian dan Pendidikan dengan nilai sebesar 41,94 persen.

2.3 Konsumen menurut Pemanfaatan Utama Hasil Kunjungan

SKD 2023 membagi pemanfaatan hasil kunjungan ke PST BPS Provinsi
Sumatera Selatan menjadi lima jenis yaitu Tugas Sekolah/Tugas Kuliah,
Pemerintahan, Komersial, Penelitian, dan Pemanfaatan Lainnya. Gambar 2.6
memperlihatkan bahwa hasil kunjungan ke PST BPS Provinsi Sumatera Selatan
paling banyak dimanfaatkan untuk Pemerintahan dengan nilai sebesar 50,00
persen. Hal ini menunjukkan bahwa hasil kunjungan ke PST BPS Provinsi

Sumatera Selatan sangat dibutuhkan dalam menunjang bidang pemerintahan.
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Penelitian, Pemanfaatan
8,06% Lainnya, 0,81%

Komersial,
4,03%

Tugas
Sekolah/Tugas
Kuliah, 37,10%

Pemerintahan,
50%

Gambar 2.6 Persentase Konsumen PST BPS Provinsi Sumatera Selatan Menurut

Pemanfaatan Hasil Kunjungan

2.4 Konsumen menurut Jenis Layanan

Jenis layanan yang tersedia pada PST BPS Provinsi Sumatera Selatan ada
enam jenis yaitu layanan perpustakaan, pembelian publikasi BPS, pembelian
data mikro/peta wilayah kerja statistik, akses produk statistik pada website BPS,
konsultasi statistik, dan rekomendasi kegiatan statistik.

Pada Gambar 2.7 terlihat bahwa jenis layanan yang paling banyak
digunakan oleh konsumen PST BPS Provinsi Sumatera Selatan adalah akses
produk statistik pada website BPS dengan persentase sebesar 33,66 persen,
dilanjutkan dengan konsultasi statistik sebanyak 29,21 persen, dan

perpustakaan sebanyak 28,22 persen.
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Rekomendasi
Kegiatan Statistik,

Perpustakaan,
28,22%

4,46%

Konsultasi
Statistik, 29,21%

Pembelian
Publikasi BPS,
0,50%

Pembelian Data
Mikro/Peta
Wilayah Kerja
Statistik, 3,96%

Akses Produk Statistik
Pada Website BPS,
33,66%

Gambar 2.7 Persentase Konsumen PST BPS Provinsi Sumatera Selatan Menurut

Jenis Layanan

2.5 Konsumen menurut Fasilitas Utama untuk Memperoleh Pelayanan
PST BPS
Pada SKD 2023 mencatat bahwa terdapat enam fasilitas utama yang bisa
digunakan untuk memperoleh layanan PST BPS Provinsi Sumatera Selatan yaitu
dengan cara datang langsung ke PST, melalui aplikasi PST Online, website

BPS/AllstatsBPS, surat/email, aplikasi chat, dan fasilitas lainnya.

Fasilitas

Aplikasi Chat, i
Lainnya, 3,68%

12,11%

Datang

Surat/Email, Langsung ke

1,05% PST, 37,37%
Website BPS
/AllstatsBPS,
40% Aplikasi PST

Online, 5,79%

Gambar 2.8 Persentase Konsumen PST BPS Provinsi Sumatera Selatan Menurut

Fasilitas Utama untuk Memperoleh Layanan BPS
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Pada tahun 2023 konsumen PST BPS Provinsi Sumatera Selatan paling

banyak memperoleh layanan melalui website BPS/AllstatsBPS yaitu sebanyak
40,00 persen, selain itu banyak juga yang memperoleh layanan dengan cara
datang langsung ke PST dan melalui aplikasi chat dengan nilai masing-masing

sebanyak 37,37 persen dan 12,11 persen.
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Bab 3
Analisis Kepuasan
Layanan

Bab ini menjabarkan analisis mengenai kepuasan konsumen di PST BPS
Provinsi Sumatera Selatan terhadap pelayanan PST BPS Provinsi Sumatera
Selatan secara umum dan menurut atribut pelayanan. Analisis kepuasan layanan
meliputi kepuasan konsumen terhadap pelayanan, akses, dan sarana prasarana,
gap analysis, Importance and Performance Analysis (IPA), serta analisis Indeks
Kepuasan Konsumen (IKK). Unit analisis yang digunakan adalah konsumen

dengan satuan orang.

3.1 Kepuasan Konsumen terhadap Pelayanan PST BPS

Keberhasilan pelayanan PST BPS Provinsi Sumatera Selatan dapat diukur
dengan persentase kepuasan konsumen terhadap pelayanan yang dilakukan
oleh PST BPS Provinsi Sumatera Selatan. Persentase konsumen yang merasa
puas dengan pelayanan PST BPS Provinsi Sumatera Selatan sebesar 99,93
persen. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan persentase kepuasan pelayanan
konsumen PST BPS Provinsi Sumatera Selatan tahun lalu. Hal ini menunjukkan

bahwa pelayanan di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan semakin baik.

Tidak Puas,
0,07

Puas, 99,93

Gambar 3.1 Persentase Konsumen PST BPS Provinsi Sumatera Selatan yang
Puas terhadap Pelayanan
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Kepuasan pengguna data BPS dapat dilihat berdasarkan atribut
pelayanan. Gambar 3.2 memperlihatkan hampir semua atribut pelayanan

memberikan tingkat kepuasan tertinggi kepada konsumen atau mencapai nilai

100,00 persen.

Informasi Pelayanan Tersedia
Kemudahan Persyaratan Pelayanan

Kemudahan Prosedur

Kesesuaian Jangka Waktu
Penyelesaian

Kesesuaian Biaya Pelayanan
Kesesuaian Produk Pelayanan

Sarana Prasarana

Kemudahan Akses Data melalui
Fasilitas Utama

Respon Petugas Pelayanan

Kejelasan Informasi Petugas
Pelayanan Online

Kemudahan Fasilitas Pengaduan

Kemudahan Proses Penanganan
Pengaduan

90,00 92,00 94,00 96,00 98,00 100,00

B Puas m Tidak Puas

Gambar 3.2 Persentase Pengguna Data yang Puas terhadap Pelayanan BPS

menurut Atribut Pelayanan di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan
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3.2 Kepuasan Konsumen terhadap Akses Data

Kepuasan konsumen terhadap akses data BPS diperoleh dari atribut
kemudahan memperoleh data BPS dari fasilitas utama pelayanan. Konsumen di
PST BPS Provinsi Sumatera Selatan yang puas terhadap akses data pada tahun
2023 sebesar 100,00 persen. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen di PST BPS
Provinsi Sumatera Selatan sudah sangat puas terhadap kemudahan akses

memperoleh data BPS.

3.3 Kepuasan Konsumen terhadap Sarana dan Prasarana

Kepuasan konsumen terhadap pemenuhan sarana dan prasarana PST
BPS diperoleh dari atribut kenyamanan sarana dan prasarana pendukung
pelayanan serta keberadaan fasilitas pengaduan. Berdasarkan Gambar 3.4,
persentase konsumen di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan yang puas terhadap

pemenuhan sarana dan prasarana sebesar 99,50 persen.

Tidak Puas,
0,40

Puas, 99,60

Gambar 3.3 Persentase Pengguna Data yang Puas terhadap Sarana dan

Prasarana di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan

3.4 Analisis Kesenjangan (Gap) Kepuasan Konsumen terhadap
Pelayanan PST BPS

Tingkat kepuasan konsumen terhadap pelayanan PST BPS tergantung
pada tingkat kepentingan pelayanan PST BPS bagi konsumen tersebut. Artinya,
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seberapa penting suatu pelayanan bagi konsumen akan berpengaruh pada

seberapa puas konsumen terhadap kualitas pelayanan tersebut. Pada bagian ini,
akan dianalisis mengenai tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan konsumen
terhadap pelayanan BPS dengan menggunakan gap analysis. Konsumen yang
dicakup dalam analisis ini adalah konsumen di PST BPS Provinsi Sumatera
Selatan yang memberikan penilaian kepuasan terhadap pelayanan BPS Provinsi
Sumatera Selatan.

Gap analysis dapat menggambarkan kesenjangan antara harapan
konsumen dengan kinerja pelayanan di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan.
Dalam gap analysis, upaya perbaikan kinerja pelayanan dilakukan dalam rangka
mengurangi kesenjangan. Berdasarkan Gambar 3.4, terlihat bahwa seluruh
atribut pelayanan di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan memiliki nilai gap
positif, yaitu nilai persepsi (kepuasan) lebih tinggi dari nilai harapan
(kepentingan).

avonan i vadia mels

media elektronik maupun non

elektronik.
Proses penanganan Persyaratan pelayanan yang

pengaduan PST mudah ditetapkan mudah
diketahui, jelas, dan tidak dipenuhi/disiapkan oleh
berbelit-belit. konsumen.

Prosedur/alur pelayanan yang
ditetapkan mudah
diikuti/dilakukan.

Keberadaan fasilitas
pengaduan PST mudah
diketahui.

Jangka waktu penyelesaian
pelayanan yang diterima
sesuai dengan yang
ditetapkan.

Petugas pelayanan dan/atau
aplikasi pelayanan online
mampu memberikan informasi
yang jelas.

Biaya pelayanan yang
dibayarkan sesuai dengan
biaya yang ditetapkan.

Petugas pelayanan dan/atau
aplikasi pelayanan online
merespon dengan baik.

Data BPS mudah diakses
melalui sarana utama yang
digunakan

Produk pelayanan yang
diterima sesuai dengan yang
dijanjikan.

Sarana dan prasarana
pendukung pelayanan
memberikan kenyamanan.

Tingkat Kepentingan  ==@==Tingkat Kepuasan

Gambar 3.4 Tingkat Kepentingan, Tingkat Kepuasan dan Gap Pelayanan di PST
BPS Provinsi Sumatera Selatan
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Gap masing-masing atribut pelayanan dapat dilihat dalam Tabel 3.1.

Berdasarkan tabel tersebut, atribut pelayanan yang memiliki nilai gap paling
jauh yaitu proses penanganan pengaduan PST mudah diketahui, jelas, dan tidak
berbelit-belit sebesar 1,11. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kinerja dari
atribut sangat memenuhi harapan konsumen di PST BPS Provinsi Sumatera
Selatan. Sementara itu, atribut dengan gap paling dekat ialah Informasi
pelayanan pada unit layanan ini tersedia melalui media elektronik maupun non
elektronik (0,73).

Atribut pelayanan di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan memiliki gap 0,73
sampai 1,11 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh atribut pelayanan telah
melebihi harapan konsumen atau pelayanan di PST BPS Provinsi Sumatera

Selatan sudah memiliki kinerja yang baik.

Tabel 3.1 Tingkat Kepentingan, Tingkat Kepuasan, dan Gap per Atribut

Pelayanan di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan

(1) (2) (3) (4) (5)
1 Informasi pelayanan pada unit 9,18 9,91 0,73
layanan ini tersedia melalui media
elektronik maupun non elektronik.

2 | Persyaratan pelayanan yang 8,79 9,89 1,10
ditetapkan mudah dipenuhi/
disiapkan oleh konsumen.

3 Prosedur/alur pelayanan vyang 8,77 9,93 1,16
ditetapkan mudah diikuti/
dilakukan.

4 Jangka waktu penyelesaian 8,80 9,90 1,10

pelayanan yang diterima sesuai
dengan yang ditetapkan.

5 | Biaya pelayanan yang dibayarkan 8,88 9,92 1,04
sesuai dengan biaya  yang
ditetapkan.
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6 Produk pelayanan yang diterima 8,82 9,88 1,06
sesuai dengan yang dijanjikan.

7 | Sarana dan prasarana pendukung 8,97 9,92 0,95
pelayanan memberikan
kenyamanan.

8 Data BPS mudah diakses melalui 8,80 9,90 1,10

sarana utama yang digunakan

9  Petugas pelayanan dan/atau 9,03 9,93 0,90
aplikasi pelayanan online merespon
dengan baik.

10 Petugas pelayanan dan/atau 8,82 9,90 1,08

aplikasi pelayanan online mampu
memberikan informasi yang jelas.

11 Keberadaan fasilitas pengaduan PST 8,81 9,92 1,10
mudah diketahui.

12  Proses penanganan pengaduan PST 8,78 9,89 1,11
mudah diketahui, jelas, dan tidak
berbelit-belit.

3.5 Importance and Performance Analysis (IPA) terhadap Pelayanan PST
BPS

Kepuasan konsumen terhadap pelayanan menjadi salah satu kriteria
dalam menentukan prioritas perbaikan kinerja pelayanan di PST BPS provinsi
Sumatera Selatan. IPA menganalisis tingkat kesesuaian dengan membandingkan
tingkat kepuasan dan tingkat kepentingan. Selanjutnya, IPA memetakan atribut
pelayanan ke dalam empat kuadran yang dipisahkan oleh rata-rata tingkat
kepentingan (harapan) pada sumbu Y dan rata-rata tingkat kepuasan (kinerja)

pada sumbu X.
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Tabel 3.2 Tingkat Kepentingan, Tingkat Kepuasan, dan Tingkat Kesesuaian
per Atribut Pelayanan di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan

(1) (2) (3) (4) (5)
1 Informasi pelayanan pada unit 9,18 9,91 108,00
layanan ini tersedia melalui media
elektronik maupun non elektronik.

2  Persyaratan pelayanan yang 8,79 9,89 112,48
ditetapkan  mudah  dipenuhi/
disiapkan oleh konsumen.

3 Prosedur/alur  pelayanan vyang 8,77 9,93 113,25
ditetapkan mudah diikuti/
dilakukan.

4 Jangka waktu penyelesaian 8,80 9,90 112,47
pelayanan yang diterima sesuai
dengan yang ditetapkan.

5 | Biaya pelayanan yang dibayarkan 8,88 9,92 111,72
sesuai  dengan biaya  yang
ditetapkan.

6 Produk pelayanan yang diterima 8,82 9,88 111,97
sesuai dengan yang dijanjikan.

7 Sarana dan prasarana pendukung 8,97 9,92 110,61
pelayanan memberikan
kenyamanan.

8 Data BPS mudah diakses melalui 8,80 9,90 112,47
sarana utama yang digunakan

9  Petugas pelayanan dan/atau 9,03 9,93 109,91
aplikasi pelayanan online merespon
dengan baik.

10 Petugas pelayanan dan/atau 8,82 9,90 112,25

aplikasi pelayanan online mampu
memberikan informasi yang jelas.

11 Keberadaan fasilitas pengaduan PST 8,81 9,92 112,54
mudah diketahui.
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12  Proses penanganan pengaduan PST 8,78 9,89 112,66
mudah diketahui, jelas, dan tidak
berbelit-belit.

Tabel 3.2 menyajikan tingkat kesesuaian antara kepuasan dan
kepentingan dari responden menurut atribut pelayanan. Secara umum, tingkat
kesesuaian masing-masing atribut melebihi 100% artinya kinerja pelayanan di
PST BPS Provinsi Sumatera Selatan telah memenuhi bahkan melebihi harapan
konsumen. Adapun atribut dengan tingkat kesesuaian paling tinggi ialah
prosedur/alur pelayanan yang ditetapkan mudah diikuti/ dilakukan (113,25%),
sedangkan atribut informasi pelayanan pada unit layanan ini tersedia melalui
media elektronik maupun non elektronik memiliki tingkat kesesuaian paling

rendah (108,00%).

Sebaran Tingkat Kepentingan dan Kepuasan

BPS Provinsi Sumatera Selatan
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Gambar 3.5 Importance and Performance Analysis (IPA) Pelayanan di PST BPS

Provinsi Sumatera Selatan
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Keterangan:

1. Informasi pelayanan pada unit layanan 7. Sarana dan prasarana pendukung
ini tersedia melalui media elektronik pelayanan memberikan kenyamanan
maupun non elektronik 8. Data BPS mudah diakses melalui

2. Persyaratan pelayanan yang ditetapkan fasilitas utama yang digunakan
mudah  dipenuhi/  disiapkan oleh 9. Petugas pelayanan atau aplikasi
konsumen pelayanan online merespon dengan baik

3. Prosedur/alur pelayanan yang 10. Petugas pelayanan atau aplikasi
ditetapkan mudah diikuti/ dilakukan pelayanan online mampu memberikan

4. Jangka waktu penyelesaian pelayanan informasi yang jelas
yang diterima sesuai dengan yang 11. Keberadaan fasilitas pengaduan PST
ditetapkan mudah diketahui

5. Biaya pelayanan yang dibayarkan 12. Proses penanganan pengaduan PST
sesuai dengan biaya yang ditetapkan mudah diketahui, jelas, dan tidak

6. Produk pelayanan yang diterima sesuai berbelit-belit
dengan yang dijanjikan

Pada Gambar 3.5 terlihat bahwa kuadran A memetakan atribut
pelayanan yang memiliki nilai harapan tetapi nilai kinerja kurang dari rata-rata
kinerja. Oleh karena itu, atribut pelayanan yang berada pada kuadran A menjadi
prioritas utama perbaikan. Pada atribut pelayanan PST BPS Provinsi Sumatera
Selatan tidak ada yang berada pada kuadran A.

Kuadran B memetakan atribut pelayanan yang memiliki nilai harapan
dan nilai kinerja lebih dari rata-rata. Oleh karena itu, atribut pelayanan yang
berada pada kuadran B sudah dapat memenuhi harapan pengguna sehingga
perlu dipertahankan kinerjanya. Berdasarkan Gambar 3.6, atribut pelayanan
yang perlu dipertahankan kinerjanya oleh PST BPS Provinsi Sumatera Selatan
adalah:

1) Informasi pelayanan pada unit layanan ini tersedia melalui media
elektronik maupun non elektronik,

2) Biaya pelayanan yang dibayarkan sesuai dengan biaya yang ditetapkan,

3) Sarana dan prasarana pendukung pelayanan memberikan kenyamanan,

4) Petugas pelayanan atau aplikasi pelayanan online merespon dengan baik.

Kuadran C memetakan atribut pelayanan yang memiliki nilai harapan
dan nilai kinerja di bawah rata-rata. Oleh karena itu, atribut pelayanan yang
berada pada kuadran C perlu diperbaiki namun prioritasnya lebih rendah

dibandingkan atribut pelayanan yang berada pada kuadran A. Berdasarkan
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Gambar 3.5, atribut pelayanan yang harus diperbaiki dengan prioritas rendah

oleh PST BPS Provinsi Sumatera Selatan adalah:

1) Persyaratan pelayanan yang ditetapkan mudah dipenuhi/ disiapkan oleh
konsumen,

2) Jangka waktu penyelesaian pelayanan yang diterima sesuai dengan yang
ditetapkan,

3) Produk pelayanan yang diterima sesuai dengan yang dijanjikan,

4) Petugas pelayanan atau aplikasi pelayanan online mampu memberikan
informasi yang jelas,

5) Proses penanganan pengaduan PST mudah diketahui, jelas, dan tidak
berbelit-belit,

6) Data BPS mudah diakses melalui fasilitas utama yang digunakan.

Kuadran D memetakan atribut pelayanan yang memiliki nilai harapan di
bawah rata-rata harapan tetapi kinerja di atas rata-rata kinerja. Oleh karena itu,
atribut pelayanan yang berada pada kuadran D sudah melebihi harapan
konsumen. Berdasarkan Gambar 3.5, atribut pelayanan PST BPS Provinsi
Sumatera Selatan yang termasuk dalam kuadran ini adalah:

1) Prosedur/alur pelayanan yang ditetapkan mudah diikuti/ dilakukan,
2) Keberadaan fasilitas pengaduan PST mudah diketahui.

3.6 Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) Terhadap Pelayanan BPS

Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) digunakan untuk mendapatkan
gambaran tingkat kepuasan konsumen terhadap pelayanan yang diberikan oleh
PST BPS Pusat. Pada SKD 2023, indikator ini dihitung berdasarkan tingkat
kepuasan konsumen terhadap 12 atribut pelayanan dengan skala yang
digunakan adalah skala 100. Nilai IKK terhadap kualitas layanan PST BPS
Provinsi Sumatera Selatan tahun 2023 sebesar 99,06. Nilai ini menunjukkan

bahwa kualitas layanan PST BPS Pusat termasuk dalam kategori sangat baik.
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Gambar 3.6 Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) terhadap Pelayanan di PST BPS

Provinsi Sumatera Selatan
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IPAK=
97,92

Perilaku anti korupsi
sangat  diterapkan
dalam pelayanan di
PST BPS Provinsi
Sumatera Selatan

RAPAN PERILAKU ANTI KORUPSI DAPAT
P PENI.';II-&;-?ANT%EE%%ASARKAN 5 ATRIBUT ANTI KORUFiSl

" 1.Tidak ada diskriminasi dalam pelayanan
2.Tidak ada pelayanan di luar

prosedur/kecurangan pelayanan
3.Tidak ada penerimaan gratifikasi
4.Tidak ada pungutan liar (pungli) dalam
pelayanan

\- 5.Tidak ada praktik percaloan dalam pelayanan

Sumber: Survei Kebutuhan Data 2023






Bab 4
Analisis Perilaku
Anti Korupsi

Kegiatan pencegahan dan pemberantasan korupsi di berbagai sektor
selalu menjadi prioritas pemerintah Indonesia, termasuk di sektor pelayanan
publik. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah seperti penataan
kebijakan dan regulasi, baik berupa instruksi/arahan maupun peraturan
perundang-undangan, perbaikan tata kelola pemerintahan, pembenahan proses
pelayanan publik, serta transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan
negara. BPS sebagai penyelenggara pelayanan publik dalam penyediaan data dan
informasi statistik juga telah melakukan berbagai upaya dalam pencegahan dan
pemberantasan korupsi, salah satunya melalui SKD yang menangkap persepsi
konsumen terhadap perilaku anti korupsi pada PST BPS Provinsi Sumatera
Selatan.

Pada bab ini diuraikan analisis mengenai persepsi atau penilaian
konsumen terhadap perilaku anti korupsi pada pelayanan PST BPS Provinsi
Sumatera Selatan. Analisis persepsi anti korupsi meliputi penerapan perilaku
anti korupsi dan Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK). Unit analisis yang

digunakan adalah konsumen dengan satuan orang.

4.1 Penerapan Perilaku Anti Korupsi pada Pelayanan PST BPS
Penerapan perilaku anti korupsi merujuk pada persentase konsumen
yang merasa puas dengan perilaku anti korupsi pada pelayanan BPS.
Berdasarkan hasil SKD 2023, konsumen yang merasa puas dengan perilaku anti
korupsi pada pelayanan di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan sebesar 100,00%.
Hal tersebut dapat diartikan bahwa seluruh konsumen telah merasa puas
dengan perilaku anti korupsi pada pelayanan di PST BPS Provinsi Sumatera

Selatan.
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Penilaian penerapan perilaku anti korupsi dapat dilihat berdasarkan

atribut anti korupsi. Variabel yang dianalisis mencakup 5 (lima) variabel
perilaku anti korupsi, yaitu (1) tidak ada diskriminasi dalam pelayanan; (2) tidak
ada pelayanan di luar prosedur/kecurangan pelayanan; (3) tidak ada
penerimaan gratifikasi; (4) Tidak ada punguran liar (pungli) dalam pelayanan;
dan (5) tidak ada praktik percaloan dalam pelayanan.

Gambar 4.1 menyajikan persentase kepuasan konsumen di PST BPS
Provinsi Sumatera Selatan terhadap penerapan perilaku anti korupsi menurut
atribut anti korupsi. Berdasarkan gambar tersebut, keempat atribut
menunjukkan persentase kepuasan sebesar 100,00%. Hasil ini sejalan dengan
persentase konsumen yang merasa puas dengan perilaku anti korupsi pada
pelayanan BPS yang juga menghasilkan tingkat kepuasan maksimum, yaitu

sebesar 100%.

Tidak ada diskriminasi dalam pelayanan 100,00

Tidak ada pelayanan di luar

prosedur/kecurangan pelayanan 100,00

Tidak ada penerimaan gratifikasi 100,00

Tidak ada pungutan liar (pungli) dalam
pelayanan 100,00

Tidak ada praktik percaloan dalam

pelayanan 100,00

0,00 20,00 40,00 60,00 80,00 100,00

Tidak Puas H Puas

Gambar 4.1 Persentase Kepuasan Konsumen di PST BPS Provinsi Sumatera
Selatan Terhadap Penerapan Perilaku Anti Korupsi Menurut

Atribut Anti Korupsi
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4.2 Analisis Kesenjangan (Gap Analysis) Kepuasan Konsumen dalam
Penerapan Perilaku Anti Korupsi terhadap Pelayanan BPS

Tingkat kepuasan konsumen dalam penerapan perilaku anti korupsi
terhadap pelayanan BPS tergantung pada tingkat kepentingan pelayanan BPS
bagi konsumen tersebut. Artinya, seberapa penting suatu pelayanan bagi
konsumen akan berpengaruh pada seberapa puas konsumen terhadap kualitas
pelayanan tersebut. Pada bagian ini, akan dianalisis mengenai tingkat
kepentingan dan tingkat kepuasan konsumen dalam penerapan perilaku anti
korupsi terhadap pelayanan BPS dengan menggunakan gap analysis. Konsumen
yang dicakup dalam analisis ini adalah konsumen di PST BPS Provinsi Sumatera
Selatan yang memberikan penilaian puas hingga sangat puas dalam penerapan
perilaku anti korupsi terhadap pelayanan BPS.

Gap masing-masing atribut pelayanan dalam penerapan perilaku anti
korupsi dapat dilihat dalam Tabel 4.1. Berdasarkan tabel tersebut, terlihat semua
atribut pelayanan dalam penerapan perilaku anti korupsi memiliki nilai gap
positif. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja dari atributtersebut sudah
melampaui harapan konsumen di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan.

Sementara itu, atribut yang memiliki gap positif terbesar yaitu atribut
tidak diskriminasi dalam pelayanan (0,93). Sedangkan atribut yang memiliki gap
positif terkecil adalah atribut tidak ada praktik percaloan dalam pelayanan (0,8).

Dengan nilai range gap 0,8 hingga 0,93 dapat dikatakan bahwa penerapan
perilaku anti korupsi dalam pelayanan BPS di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan

sudah memiliki kinerja yang baik bahkan melampaui harapan konsumen.
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Tabel 4.1 Tingkat Kepuasan, Tingkat Kepentingan, dan Gap menurut Atribut

Pelayanan dalam Penerapan Perilaku Anti Korupsi di PST BPS

Provinsi Sumatera Selatan

No. Atribut Pelayanan ngl.(at Tingkat Gap
Kepentingan  Kepuasan
(1) (2) (3) (4) (5)
1 | Tidak ada diskriminasi dalam
8,91 9,84 0,93
pelayanan
2 Tidak ada pelayanan di luar
prosedur/kecurangan pelayanan 8,93 2,80 0,87
Tidak ada penerimaan gratifikasi 8,87 9,77 0,90
4  Tidak ada pungutan liar (pungli)
dalam pelayanan 8,30 9,80 0,30
5 | Tidak ada praktik percaloan dalam
8,96 9,76 0,80

pelayanan

4.3 Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) terhadap Pelayanan PST BPS

Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) adalah indeks yang digunakan untuk
memperoleh gambaran persepsi atau penilaian konsumen terhadap perilaku
anti korupsi pada pelayanan di PST BPS. Aspek penghitungan adalah terkait
penerapan perilaku anti korupsi dalam memberikan pelayanan yang meliputi
tidak ada diskriminasi, tidak ada praktik suap, tidak ada pungutan liar (pungli),
serta tidak ada praktik percaloan. Berbeda dengan indikator persentase
konsumen yang puas terhadap perilaku anti korupsi, indikator IPAK
menggunakan tingkat kepentingan konsumen sebagai penimbang antar atribut
yang menjadi proxy dari perilaku anti korupsi.

Nilai IPAK PST BPS Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan hasil SKD
2023 sebesar 97,92 menunjukkan bahwa perilaku anti korupsi sangat
diterapkan dalam pelayanan di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan. Nilai IPAK
untuk PST BPS Provinsi Sumatera Selatan mengalami kenaikan 0,12 persen

dibandingkan Nilai [PAK tahun 2022 yang nilainya sebesar 97,80. Hal tersebut
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menunjukkan bahwa konsumen di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan semakin

puas dengan perilaku anti korupsi yang diterapkan oleh PST BPS

Provinsi Sumatera Selatan.
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Bab 5

), Analisis Kebutuhan
Data

SKD 2023, selain bertujuan untuk mendapatkan tingkat kepuasan
terhadap pelayanan PST BPS, juga bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan
data serta mendapatkan tingkat kepuasan konsumen terhadap kualitas data
yang dihasilkan oleh BPS. Pada bab ini akan menjabarkan analisis mengenai
kebutuhan data dari konsumen. Analisis tersebut meliputi kebutuhan data
menurut jenis data, level data, periode data, dan perolehan data.

Terdapat dua pendekatan kewilayahan yang digunakan dalam bab ini,
yaitu wilayah PST BPS Provinsi Sumatera Selatan dan wilayah penyedia data BPS
Provinsi Sumatera Selatan. Wilayah PST BPS Provinsi Sumatera Selatan
digunakan untuk menganalisis jenis, level, dan periode dari data yang dicari oleh
konsumen di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan. Sementara itu, wilayah
penyedia data BPS Provinsi Sumatera Selatan digunakan untuk menganalisis
perolehan konsumen terhadap data yang dihasilkan oleh BPS Provinsi Sumatera
Selatan. Unit analisis yang digunakan adalah konsumen dengan satuan orang-

data.

Orang-data adalah pasangan satu-satu antara setiap konsumen (orang)
dengan jenis data yang dibutuhkan (data). Misalnya, seorang pengguna
data membutuhkan lima jenis data, maka dihitung lima orang-data.

Ketika mencari data yang dibutuhkan, konsumen bisa membutuhkan
lebih dari satu series data untuk jenis data yang sama. Sehingga, jika
konsumen membutuhkan satu jenis data sebanyak sepuluh tahun, orang
tersebut akan dihitung sebagai satu konsumen dan sepuluh orang-data.

5.1 Kebutuhan Data menurut Level Data

Tingkat penyajian/ level data dari data yang dibutuhkan oleh konsumen

di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan dapat diidentifikasi dari hasil SKD 2023.
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Level data provinsi menjadi level data yang paling dibutuhkan oleh konsumen,

yaitu sebesar 57,29%. Level data yang dibutuhkan selanjutnya adalah data level
kabupaten/kota (23,96%). Sementara itu, level data dengan kebutuhan paling
sedikit adalah level data desa/kelurahan (0,52%). Adapun sebaran level data

secara lengkap ditunjukkan dalam Gambar 5.1

Desa/Kelurahan,
0,52

Kecamatan,
5,73

Nasional, 12,50

Kabupaten/Kota
23,96

Provinsi, 57,29

Gambar 5.1 Persentase Data yang Dibutuhkan Konsumen di PST BPS Provinsi

Sumatera Selatan Menurut Level Data

5.2 Kebutuhan Data menurut Periode Data

Periode data yang dicakup dalam SKD 2023 terdiri atas sepuluh tahunan,
lima tahunan, tiga tahunan, tahunan, semesteran, triwulanan, bulanan, dan
harian. Gambar 5.2 menunjukkan bahwa data periode tahunan masih menjadi
data yang paling banyak dibutuhkan dengan persentase mencapai 84,38%.

Periode data dengan kebutuhan terendah adalah periode data tiga tahunan

sebesar 1,82%.
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Bulanan, 3,65

10 Tahunan, 3,65

. 3 Tahunan, 1,82
Triwulanan,

6,51

Tahunan, 84,38

Gambar 5.2 Persentase Data yang Dibutuhkan Konsumen di PST BPS Provinsi

Sumatera Selatan Menurut Level Data

5.3 Kebutuhan Data menurut Perolehan Data

Jenis data dikelompokkan menurut fungsi yang terdapat di BPS Provinsi
Sumatera Selatan yang selanjutnya disebut sebagai ragam data. Ragam data
tersebut adalah ragam data statistik sosial, ragam data statistik distribusi, ragam
data statistik neraca wilayah dan analisis statistik (NWAS), dan ragam integrasi
pengolahan dan diseminasi statistik (IPDS).

Gambar 5.3 menjelaskan persentase kebutuhan data di PST BPS Provinsi
Sumatera Selatan menurut ragam data. Sama seperti tahun 2022, ragam data
statistik sosial masih menjadi primadona sebagai data yang paling banyak
dibutuhkan. Adapun persentase kebutuhan data ragam statistik sosial yaitu
sebesar 58,85%. Sementara itu, ragam data statistik distribusi menjadi data yang
dibutuhkan kedua terbanyak setelah ragam data statistik sosial, yaitu sebesar
17,97 persen. kemudian ragam data NWAS, ragam data statistik produksi, dan
ragam data IPDS berturut-turut sebesar 17,97%; 9,11%; dan 0,78%.
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IPDS, 0,78

NWAS, 13,28

Distribusi, 17,97

Sosial, 58,85

Produksi, 9,11

Gambar 5.3 Persentase Data yang Dibutuhkan Konsumen di PST BPS Provinsi

Sumatera Selatan Menurut Jenis Data

Ketika melakukan pencarian data yang dibutuhkan, konsumen tidak
selalu memperoleh data. SKD 2023 membagi jenis perolehan data menjadi
empat, yaitu (i) diperoleh dan sesuai; (ii) diperoleh tapi tidak sesuai; (iii) tidak
diperoleh; dan (iv) belum diperoleh. Jenis perolehan “diperoleh dan sesuai”
memiliki arti bahwa data yang diperoleh sesuai dengan kriteria yang
dibutuhkan konsumen, sedangkan “diperoleh tapi tidak sesuai” berarti data
yang diperoleh hanya memenuhi sebagian kebutuhan konsumen atau menjadi
pengganti data yang sebenarnya dibutuhkan konsumen. Jenis perolehan “tidak
diperoleh” berarti bahwa data yang dibutuhkan benar-benar tidak diperoleh.
Sementara itu, “belum diperoleh” memiliki makna bahwa pencarian data belum

selesai dilakukan sehingga data yang dibutuhkan belum diperoleh.

Secara umum, konsumen yang mencari data di BPS Provinsi Sumatera
Selatan telah memperoleh datanya dan sesuai dengan yang dibutuhkan,yaitu
sebesar 79,17% (Gambar 5.3). Sementara itu, 7,29% konsumen menyatakan
belum memperoleh data. Hal ini dapat disebabkan karena data yang dibutuhkan
tersebut sedang dalam proses penyiapan data oleh petugas layanan. Sedangkan

12,24% konsumen menyatakan bahwa data tidak diperoleh yang dapat
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disebabkan data tersebut merupakan data statistik sektoral yang tidak terdapat

di BPS Provinsi Sumatera Selatan.

Belum Diperoleh,
7,29

Tidak Dipe
12,24

Diperoleh tetapi
Tidak Sesuai,
1,30

Diperoleh dan
Sesuai, 79,17

Gambar 5.4 Persentase Data yang Dibutuhkan Konsumen di PST BPS Provinsi
Sumatera Selatan Menurut Perolehan Data

Ragam Data Statistik Sosial

Data statistik sosial merupakan data yang paling banyak dibutuhkan
konsumen di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan, yaitu sebesar 58,85 persen
(Gambar 5.3). Berdasarkan Gambar 5.5, 79,65 persen orang-data menyatakan
bahwa mereka memperoleh sesuai dengan kebutuhan, 10,18 persen orang-data
belum memperoleh data yang dibutuhkan karena sedang disiapkan oleh petugas
layanan, dan sebanyak 10,18 persen orang-data tidak memperoleh data yang

dibutuhkan.
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Belum
Diperoleh,
10,18

Tidak
Diperoleh,
10,18

Ya, sesuai,
79,65

Gambar 5.5 Persentase Data yang Dibutuhkan Konsumen dari Ragam Data
Statistik Sosial di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan Menurut
Perolehannya

Ragam Data Statistik Produksi

Persentase data yang dibutuhkan dari ragam data statistik produksi
adalah 9,11 persen dari total data yang dibutuhkan di PST BPS Provinsi Sumatera
Selatan (Gambar 5.3). Gambar 5.6 menunjukkan bahwa dari seluruh kebutuhan
data pada ragam data statistik produksi, 48,57 persen orang-data memperoleh
data sesuai dengan yang dibutuhkan. Sementara itu, 40,00 persen orang data
tidak memperoleh data, dikarenakan data tersebut tidak tersedia di BPS Provinsi
Sumatera Selatan. Sedangkan 8,57 persen mendapatkan data tapi tidak sesuai

dan sebanyak 2,86 belum memperoleh data yang dibutuhkan.
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Belum

Diperoleh, 2,86

Tidak Diperoleh
40,00

P

Ya, sesuai, 48,57

Ya, tidak sesuai,
8,57

Gambar 5.6 Persentase Data yang Dibutuhkan Konsumen dari Ragam Data
Statistik Produksi di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan Menurut
Perolehannya

Ragam Data Statistik Distribusi

Data statistik distribusi dibutuhkan oleh 17,97% konsumen di PST BPS
Provinsi Sumatera Selatan (Gambar 5.3). Berdasarkan Gambar 5.7, dari seluruh
konsumen yang membutuhkan data statistik distribusi, 81,16% memperoleh
data sesuai dengan yang dibutuhkan dan sebanyak 1,45 memperoleh tapi masih
belum sesuai dengan data yang dibutuhkan. Sedangkan sebanyak 14,49% tidak
berhasil memperoleh data yang dibutuhkan dikarenakan data yang dibutuhkan
tidak tersedia di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan dan sebanyak 2,90% lainnya

belum memperoleh data yang dibutuhkan.
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Belum

Diperoleh, 2,90

Tidak Diperoleh,
14,49

Ya, tidak sesuai,
1,45

Ya, sesuai, 81,16

Gambar 5.7 Persentase Data yang Dibutuhkan Konsumen dari Ragam Data
Statistik Distribusi di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan Menurut
Perolehannya

Ragam Data Neraca Wilayah dan Analisis Statistik

Persentase data yang dibutuhkan dari ragam NWAS adalah 13,28% dari
total data yang dibutuhkan di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan (Gambar 5.3).
Berdasarkan Gambar 5.8, dari seluruh konsumen yang membutuhkan data
NWAS, 94,12% memperoleh data sesuai dengan yang dibutuhkan dan 1,96
memperoleh data tapi tidak sesuai dengan data yang dibutuhkan. Sementara itu,

3,92 persen belum memperoleh data yang dibutuhkan.
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Belum

Diperoleh, 3,92
Ya, tidak sesuai,

1,96

Ya, sesuai, 94,12

Gambar 5.8 Persentase Data yang Dibutuhkan Konsumen dari Ragam Data
Neraca Wilayah dan Analisis Statistik di PST BPS Provinsi Sumatera
Selatan Menurut Perolehannya

Ragam Data Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik

Persentase data yang dibutuhkan dari ragam data IPDS adalah 0,78%
dari total pencarian data di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan (Gambar 5.3).
Berdasarkan Gambar 5.9, dari seluruh konsumen yang membutuhkan data IPDS,

100,00 persen memperoleh data sesuai dengan yang dibutuhkan.

Ya, sesuai,

100,00

Gambar 5.9 Persentase Data yang Dibutuhkan Konsumen dari Ragam Data
Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik di PST BPS Provinsi
Sumatera Selatan Menurut Perolehannya
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5.4 Jenis Data yang Dibutuhkan dan Diperoleh

Tabel 5.1 menampilkan tiga jenis data yang paling banyak dibutuhkan dan
diperoleh pada masing - masing ragam data berurutan sesuai jumlah orang-data.
Data ketenagakerjaan menggeser posisi data kependudukan yang sebelumnya
menjadi posisi pertama pada data yang paling banyak dibutuhkan dan diperoleh
pada ragam data statistik sosial tahun 2022. Sama halnya dengan ragam data
statistik sosial, terjadi perubahan pada ragam data Produksi, Distribusi,dan IPDS
yang paling banyak dibutuhkan dan diperoleh. Data neraca bahan makanan
menggeser posisi data Industri Mikro dan Kecil, sementara data keuangan
pemerintah menggeser posisi data inflasi/harga konsumen, serta keadaan
geografi menggeser master file wilayah yang sebelumnya menjadi data yang
paling banyak dibutuhkan dan diperoleh.

Pada ragam data neraca wilayah dan analisis statistik masih data yang
paling banyak dibutuhkan diperoleh adalah jenis data PDRB menurut lapangan
usaha, dilanjutkan dengan jenis data indeks pembangunan manusia dan PDRB

menurut pengeluaran

Tabel 5.1 Persentase Jenis Data yang Paling Banyak Dibutuhkan dan
Diperoleh dari Penyedia Data BPS Provinsi Sumatera Selatan
Menurut Ragam Data

(1) (2)

Ketenagakerjaan
Statistik Sosial Kependudukan
Pendidikan
Neraca Bahan Makanan
Statistik Produksi Tanaman Pangan

Industri Mikro dan Kecil

Keuangan Pemerintah
Statistik Distribusi Inflasi / Harga Konsumen

Transportasi

PDRB menurut lapangan Usaha

Neraca Wilayah dan Analisis Statistik Indeks Pembangunan Manusia
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PDRB menurut Pengeluaran
Keadaan Geografi
Kuesioner Sensus dan Survei
Kepuasan Konsumen

Integrasi Pengolahan dan Diseminasi
Statistik

5.5 Jenis Sumber Data yang Dibutuhkan dan Diperoleh

Hasil penyelenggaraan kegiatan statistik yang dilakukan oleh BPS
didiseminasikan dalam beberapa sumber data. SKD 2023 mengelompokkan
sumber data menjadi lima jenis, yaitu publikasi, data mikro, peta, tabulasi data,
dan tabel di website. Gambar 5.10 menyajikan persentase perolehan data dari
penyedia data BPS Provinsi Sumatera Selatan menurut jenis sumber data.
Berdasarkan gambar tersebut, sebagian besar konsumen memperoleh data
melalui sumber data publikasi dan tabel di website dengan persentase masing-
masing sebesar 50,72 persen dan 36,23 persen. Sementara itu, 6,52 persen data
diperoleh konsumen melalui sumber data tabulasi dan sebanyak 5,07 persen

merupakan data mikro.

Tabel di
Website, 36,23

Publikasi, 50,72

Tabulasi Data,
6,52
Data Mikro,
5,07
Gambar 5.10 Persentase Data yang Dibutuhkan Konsumen dari Ragam Data
Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik di PST BPS
Provinsi Sumatera Selatan Menurut Perolehannya
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Berdasarkan Gambar 5.10, publikasi menjadi jenis sumber data yang

paling banyak dibutuhkan dan diperoleh oleh konsumen. Tabel 5.2 menampilkan
lima jenis publikasi yang paling banyak dibutuhkan dan diperoleh oleh
konsumen dari penyedia data BPS Provinsi Sumatera Selatan. Sama dengan hasil
SKD 2022, Provinsi Sumatera Selatan dalam Angka masih menjadi primadona
sebagai publikasi yang paling banyak dibutuhkan dan  diperoleh  oleh
konsumen. Tingginya perolehan data dari Provinsi Sumatera Selatan dalam
Angka dapat disebabkan oleh keragaman jenis data dan penyajian data yang

terdapat dalam publikasi tersebut.

Tabel 5.2 Lima Publikasi yang Paling Banyak Dibutuhkan dan Diperoleh dari
Penyedia Data BPS Provinsi Sumatera Selatan

No.  publikasi
(1) (2)

1  Provinsi Sumatera Selatan Dalam Angka

2  BRS Luas Panen dan Produksi Padi Provinsi Sumatera Selatan
3 Buku Saku Data dan Indikator Sosial Provinsi Sumatera Selatan

4  Analisis Hasil Listing SE2016 Potensi Ekonomi Provinsi Sumatera Selatan

5 | Situasi Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera Selatan

Berdasarkan Gambar 5.10, tabel di website menjadi sumber data yang
paling banyak dibutuhkan dan diperoleh oleh konsumen kedua setelah publikasi.
Tabel 5.3 menampilkan lima jenis data tabel di website yang paling banyak
dibutuhkan dan diperoleh oleh konsumen dari penyedia data BPS Provinsi
Sumatera Selatan. Data ketenagakerjaan menjadi data yang menempati posisi
pertama di website yang paling banyak dibutuhkan dan diperoleh dari penyedia

data BPS Provinsi Sumatera Selatan.
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Tabel 5.3 Lima Jenis Data Tabel di Website yang Paling Banyak Dibutuhkan
dan Diperoleh dari Penyedia Data BPS Provinsi Sumatera Selatan

(1) (2)

1 | Ketenagakerjaan

2 | PDRB Menurut Lapangan Usaha
3 | Pendidikan

4  Kependudukan

5 | Tanaman Pangan

5.6 Penggunaan Data BPS untuk Perencanaan, Monitoring, dan Evaluasi
Pembangunan

Sejalan dengan visi BPS, yaitu “Penyedia Data Statistik Berkualitas untuk
Indonesia Maju”, BPS menyediakan data statistik untuk mendukung Indonesia
Maju, baik dalam tahap perencanaan, monitoring, maupun evaluasi
pembangunan, terutama bagi pemerintahan. Merujuk pada Gambar 2.5. bahwa
konsumen yang berasal dari Kementerian/Lembaga/OPD (K/L/OPD) cukup
mendominasi yaitu sebesar 50,81%. Berdasarkan hasil SKD 2023, 100%
konsumen yang artinya seluruh konsumen yang berasal dari K/L/OPD
menggunakan data BPS untuk perencanaan, monitoring, dan evaluasi
pembangunan. Oleh karena itu, data yang disediakan oleh BPS harus mempunyai

kebenaran akurat dan menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
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Amﬂsw Kepuasan

KUALITAS DATA

Sumber: Survei Kebutuhan Data 2023






Bab 6
Analisis Kepuasan
Kualitas Data

Bab ini menjabarkan analisis mengenai kepuasan konsumen terhadap
kualitas data dan informasi statistik yang diperoleh dari penyedia data BPS
Provinsi Sumatera Selatan. Analisis tersebut meliputi kepuasan konsumen
terhadap kualitas data secara umum serta menurut dimensi kualitas data. Bab
ini juga menganalisis kepuasan konsumen terhadap kualitas data menurut
ragam data yang disediakan BPS Provinsi Sumatera Selatan, mencakup ragam
data statistik sosial, statistik produksi, statistik distribusi, neraca wilayah dan
analisis statistik, serta integrase pengolahan dan diseminasi statistik. Unit

analisis yang digunakan adalah konsumen dengan satuan orang-data.

Kualitas Data

SKD2023 menyajikan kepuasan konsumen terhadap kualitas data secara
umum menurut dimensi kualitas data. Gambar 6.1 memperlihatkan bahwa
seluruh konsumen merasa puas terhadap kualitas data dan informasi statistik

yang diperoleh dari penyedia data BPS Provinsi Sumatera Selatan.

Puas, 100,00

Gambar 6.1  Persentase Konsumen yang Puas terhadap Kualitas Data di PST
BPS Provinsi Sumatera Selatan
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Kualitas Data dan Ragam Data

Kepuasan konsumen terhadap kualitas data juga disajikan menurut
ragam data. Berdasarkan Gambar 6.2, seluruh ragam yaitu statistik sosial,
statistik produksi, statistik distribusi, neraca wilayah dan analisis statistik, dan
integrasi pengolahan dan diseminasi statistik menunjukkan kepuasan maksimal

yaitu sebesar 100,00 persen.

100,00
90,00
80,00
70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00

0,00

Sosial Produksi Distribusi IPDS

Gambar 6.2  Persentase Konsumen yang Puas terhadap Kualitas Data
menurut Ragam Data di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan
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100,00%

Persentase
konsumen
menggunakan data
BPS untuk

Perencanaan dan
Monev

97,92

Indeks Persepsi Anti
Korupsi

99,60%

Persentase konsumen
yang merasad puas
dengan

Sarana dan Prasarana

Sumber: Survei Kebutuhan Data 2023






7.1. Kesimpulan

Survei Kebutuhan Data (SKD) adalah survei yang dirancang oleh BPS
untuk mengidentifikasi tingkat kebutuhan dan tingkat kepuasan pengguna data
terhadap data dan pelayanan BPS. Hal tersebut dilakukan dalam rangka
meningkatkan kualitas data dan informasi statsitik serta memberikan pelayanan
publik yang lebih baik.

Hasil SKD 2023 dianalisis untuk memperoleh informasi mengenai
karakteristik konsumen, kebutuhan data, kepuasan konsumen terhadap kualitas
data, serta kepuasan konsumen terhadap pelayanan. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis deskriptif melalui tabel dan grafik, analisis
tabulasi silang, analisis kesenjangan (gap analysis), Importance and Performance
Analysis (IPA), dan Customer Satisfaction Index (CSI) atau Indeks Kepuasan
Konsumen (IKK).

Publikasi ini menyajikan analisis hasil SKD 2023 di PST BPS Provinsi
Sumatera Selatan. Berdasarkan analisis tersebut, dapat diambil kesimpulan:

1. Pelaksanaan SKD 2023 di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan secara
umum berjalan dengan baik. Hal tersebut ditunjukan dengan realisasi
pengumpulan data di BPS Provinsi Sumatera Selatan yang melebihi
target, yaitu 177,14 persen dan selesai tepat waktu.

2. Konsumen di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan didominasi oleh
konsumen yang berasal dari pemerintah daerah (44,35%) dengan
pemanfaatan data terbesar digunakan untuk pemerintahan (50,00%).
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar konsumen di PST

BPS Provinsi Sumatera Selatan adalah PNS/TNI/Polri. Hal tersebut



diperkuat dengan persentase pekerjaan utama konsumen terbesar

adalah PNS/TNI/Polri (45,16%).

3. Konsumen di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan cenderung
menggunakan jenis layanan yang menyediakan data dan informasi
statistik dalam bentuk digital atau softcopy. Hal tersebut ditunjukkan
dengan jenis layanan yang paling sering digunakan oleh pengguna data
di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan adalah akses website (33,66%). Hal
ini pun diperkuat dimana fasilitas utama yang paling banyak digunakan
untuk memperoleh data BPS adalah website (40,00%).

4. Seluruh konsumen merasa puas dengan pelayanan di PST BPS Provinsi
Sumatera Selatan yang ditunjukkan dengan persentase kepuasan
sebesar 99,93%. Walaupun demikian, masih terdapat gap antara tingkat
kepentingan dan tingkat kepuasan konsumen terhadap pelayanan di PST
BPS Provinsi Sumatera Selatan pada masing-masing atribut pelayanan
yang berkisar antara 0,73 sampai 1,11. Sehingga, dapat dikatakan bahwa
seluruh atribut pelayanan telah memenuhi harapan konsumen dan
masing - masing atribut pelayanan sudah memiliki kinerja yang baik.

5. Kepuasan konsumen terhadap pelayanan di PST BPS Provinsi Sumatera
Selatan digambarkan melalui IKK terhadap Pelayanan PST BPS. Nilai IKK
terhadap Pelayanan PST BPS Provinsi Sumatera Selatan adalah 99,06.
Artinya, kualitas pelayanan di PST BPS Provinsi Sumatera Selatan masuk
kategori sangat baik.

6. Kepuasan konsumen terhadap perilaku anti korupsi di PST BPS Provinsi
Sumatera Selatan digambarkan melalui IPAK. Nilai IPAK PST BPS
Provinsi Sumatera Selatan adalah 97,92. Artinya, perilaku anti korupsi
sangat diterapkan dalam pelayanan di PST BPS Provinsi Sumatera
Selatan.

7. Level dan periode data yang dibutuhkan oleh pengguna data di PST BPS
Provinsi Sumatera Selatan juga beragam. Level provinsi merupakan level

data yang paling banyak dibutuhkan oleh pengguna data (57,29%).

Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data BPS Provinsi Sumatera Selatan 2023



Sementara itu, periode tahunan merupakan periode data yang paling

banyak dibutuhkan oleh pengguna data (84,38%).

8. Jenis data BPS dibagi menurut ragam data, yaitu statistik sosial, statistik
produksi, statistik distribusi, neraca wilayah dan analisis statistik, serta
integrasi pengolahan dan diseminasi statistik. Adapun jenis data yang
paling banyak dibutuhkan oleh pengguna data di PST BPS Provinsi
Sumatera Selatan pada masing-masing ragam data secara berurutan
adalah ketenagakerjaan, neraca bahan makanan, keuangan
pemerintahan, PDRB menurut lapangan usaha, dan keadaan geografi.

9. Sumber data BPS dapat berupa publikasi, data mikro, peta, tabulasi data,
maupun tabel di website yang disediakan oleh BPS Pusat, BPS Provinsi,
atau BPS Kabupaten/Kota. Publikasi dari penyedia data BPS Provinsi
Sumatera Selatan yang paling banyak diperoleh oleh konsumen adalah
Provinsi Sumatera Selatan dalam Angka, BRS Luas Panen dan Produksi
Padi Provinsi Sumatera Selatan, Buku Saku Data dan Indikator Sosial
Provinsi . Sementara itu, data tabel website dari penyedia data BPS
Provinsi Sumatera Selatan yang paling banyak dibutuhkan dan diperoleh
oleh konsumen adalah ketenagakerjaan, PDRB menurut lapangan usaha,
pendidikan, kependudukan dan tanaman pangan.

10. Secara umum, konsumen merasa puas terhadap data yang diperoleh dari
penyedia data BPS Provinsi Sumatera Selatan yang ditunjukkan dengan
persentase konsumen yang merasa puas terhadap kualitas data BPS

sebesar 100,00%.

7.2. Saran

Berdasarkan hasil SKD 2023, tidak ada atribut pelayanan yang menjadi
prioritas utama untuk dilakukan perbaikan pada unit pelayanan PST BPS
Provinsi Sumatera Selatan. Namun, ada perbaikan lain yang perlu dilakukan
pada atribut-atribut yang menjadi prioritas perbaikan berikutnya, meliputi:

1) Persyaratan pelayanan yang ditetapkan mudah dipenuhi/ disiapkan oleh

konsumen,



2)

3)
4)

5)

6)

Jangka waktu penyelesaian pelayanan yang diterima sesuai dengan yang

ditetapkan,

Produk pelayanan yang diterima sesuai dengan yang dijanjikan,

Petugas pelayanan atau aplikasi pelayanan online mampu memberikan
informasi yang jelas,

Proses penanganan pengaduan PST mudah diketahui, jelas, dan tidak
berbelit-belit,

Data BPS mudah diakses melalui fasilitas utama yang digunakan.
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= @&
[ = <
Data yvang diha an Produse
% = etadata

Metadata adalah informasi dalam bentuk
struktur dan format yang baku untuk

menggambarkan Data,
menjelaskan Data, serta

memudahkan pencarian, penggunaan,
dan pengelolaan informasi Data.

Persentase konsumen PST BPS Pusat

51,92%

Laki-laki
@ Perermnpuan

berdasarkan Jenis Kelamin

Konsep
Uralan

Ukuran
Satuan
Klasifikasl
Interpretasi

® Rumus

o Manfaat

—3

Metadata

Nama Indikator : Persentase konsumen PST BPS Pusat Berdasarkan

Jenis Kelamin

: Persentase konsumen PST BPS Pusat Berdasarkan Jenis Kelamin
: Perbandingan Jumlah konsumen lakl-lakli/perempuan

terhadap Jumilah konsumen vang menjadl responden SKD
di wilayah PST BPS Pusat

: Persentase

: Persen (%)

: Jenis kelamin

: Semakin besar angka Indikator, maka semakin banyak

jumlah konsumen dengan jenls kelamin tersebut di wilayah
PST BPS Pusat.

: Pl =xify x 100

dengan : P| ; Persentase konsumen dengan Jenls kelamin ke-1
%12 Jumnlah konsurnen dengan jenis kelamin ke-|
¥ Jumlah seluruh konsumen
|1 ({Lak-lakl), 2 {Perempuan}

: Mendapatkan gambaran segmentas! konsumen menurut

Jenis kelamin




Lampiran 1 Realisasi Jumlah Responden menurut Wilayah PST dan
Metode Pengumpulan Data

SatkerPST ol Cden KD Progress SKD
(1 (2) (3) 4)
SP:;’;;;nlfi Sumatera 124 70 177,14
Ogan Komering Ulu 30 30 100,00
Ogan Komering Ilir 30 30 7 100,00
Muara Enim 34 307 ) 113,33
Lahat 30 3;0 100,00
Musi Rawas 32 7 - 30 106,67
Musi Banyuasin 30 = 30 100,00
Banyuasin - 376 30 120,00
OKU Selatan A) 30 30 100,00
OKU Timur N 35 30 116,67
Ogan Ilir N 45 30 150,00
Empat Lawang 31 30 103,33
Palembang 32 30 106,67
Prabumulih 30 30 100,00
Pagar Alam 30 30 100,00
Lubuk Linggau 30 30 100,00
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Metadata Indikator

Nama Indikator : Realisasi Jumlah Responden menurut Wilayah PST dan Metode
Pengumpulan Data

Konsep 1 Segmentasi capaian

Definisi :  Banyaknya konsumen yang menjadi responden SKD di wilayah
PST BPS tertentu

Klasifikasi : 1. Wilayah PST BPS

Penyajian 2. Capaian

Ukuran : Jumlah

Satuan : Orang

Rumus I

Penghitungan

Interpretasi :  Semakin besar angka indikator, maka semakin banyak jumlah

konsumen di wilayah PST BPS tertentu.

Manfaat :  Mendapatkan gambaran capaian konsumen di masing-masing
satker PST.



Lampiran 2 Persentase Konsumen menurut Wilayah PST dan Jenis
Kelamin

Satker PST

Laki-laki Perempuan

(€] 3
Sumatera Selatan 53,23 46,77
Ogan Komering Ulu 53,33 46,67
Ogan Komering Ilir 53,33 46,67
Muara Enim 52,94 N\ 47,06
Lahat 33,33 O 66,67
Musi Rawas 40,63 < 59,38
Musi Banyuasin 36,67 \ 63,33
Banyuasin 36,1i 63,89
OKU Selatan 50:00 20,00
OKU Timur \ 51,43 48,57
Ogan Ilir \\e 4444 55,56
Empat Lawang D 45,16 54,84
Palembang Y 46,388 53,13
Prabumulih o 50,00 50,00
Pagar Alam 50,00 50,00
Lubuk Linggau 43,33 56,67
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Metadata Indikator

Nama indikator
Konsep

Definisi

Interpretasi

Rumus

Penghitungan

Ukuran
Satuan
Klasifikasi

Penyajian

Persentase Konsumen

Konsumen

Perbandingan jumlah konsumen menurut kategori tertentu
terhadap jumlah seluruh konsumen di wilayah PST BPS
tertentu. Konsumen adalah pengguna data dan/atau pengguna
layanan PST BPS yang menjadi responden SKD.

Semakin besar angka indikator, maka semakin banyak jumlah
konsumen dengan kategori tersebut di wilayah PST BPS

tertentu.
Xi

P, =—x100
y

Dengan:
Pi = Persentase konsumen dengan kategori tertentu ke-i
xi = Jumlah konsumen dengan kategori tertentu ke-i
y = Jumlah seluruh konsumen
Persentase
Persen
1. Wilayah PST BPS

. Kelompok umur

. Jenis kelamin

. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan

. Pekerjaan utama

. Pemanfaatan utama hasil kunjungan

2
3
4
5
6. Kategori instansi
7
8. Jenis layanan yang digunakan
9

. Fasilitas yang digunakan untuk memperoleh pelayanan PST

BPS



Lampiran 3 Persentase Konsumen menurut Wilayah PST dan Pekerjaan
Utama

Satker PST

1)
Sumatera
Selatan

OKU

OKI

Muara Enim
Lahat

Musi Rawas
Musi Banyuasin
Banyuasin
OKU Selatan
OKU Timur
Ogan Ilir
Empat Lawang
Palembang
Prabumulih
Pagar Alam

Lubuk Linggau

2
37,90

20,00
16,67
0,00
13,33
9,38
26,67
25,00
3,33
571
57,78
0,00
,0})0,
6,67
30,00
6,67

Pelajar/M
ahasiswa
(2)

®)
4,03
0,00
3,33
0,00
0,00
6,25
3,33
5,56

0,00

20,00
2,22
0,00
3,13
3,33
0,00
3,33

Pekerjaan Utama

Peneliti/ | PNS/TNI | Pegawai Pegawai Wirasw
Dosen /Polri BUMN/D Swasta asta
) (6) 7

(4)
45,16
40,00
50,00
44,12
70,00
78,13

40,00

27,78

30,00

54,29
22,22
54,84
78,13
73,33
50,00
46,67

G
2,42
10,00
3,33
0,00

3,33

0,00
5,33
2,78
0,00
571
/002
0,00
9,38
3,33
0,00
0,00

2,42
3,33
3:33
0:00
10,00
3,13
0,00
0,00
0,00
571
0,00
6,45
3,13
0,00
3,33
3,33

1,61

3,33
3,33
2,94
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
2,86
0,00
6,45
0,00
0,00
0,00
23,33

RELCHEED
Utama
Lainnya

6,45

23,33
20,00
52,94

3,33

3,13
26,67
38,89
66,67

571
15,56
32,26

6,25
13,33
16,67
16,67
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Metadata Indikator

Nama indikator
Konsep

Definisi

Interpretasi

Rumus

Penghitungan

Ukuran
Satuan
Klasifikasi

Penyajian

Persentase Konsumen

Konsumen

Perbandingan jumlah konsumen menurut kategori tertentu

terhadap jumlah seluruh konsumen di wilayah PST BPS

tertentu. Konsumen adalah pengguna data dan/atau pengguna

layanan PST BPS yang menjadi responden SKD.

Semakin besar angka indikator, maka semakin banyak jumlah

konsumen dengan kategori tersebut di wilayah PST BPS

tertentu.

Xi
P, =—x100
y

Dengan:

Pi = Persentase konsumen dengan kategori tertentu ke-i

xi = Jumlah konsumen dengan kategori tertentu ke-i

y = Jumlah seluruh konsumen

Persentase

Persen

1.

© ® N o W

Wilayah PST BPS

Kelompok umur

Jenis kelamin

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan

Pekerjaan utama

Kategori instansi

Pemanfaatan utama hasil kunjungan

Jenis layanan yang digunakan

Fasilitas yang digunakan untuk memperoleh pelayanan

PST BPS



Lampiran 4 Persentase Konsumen menurut Wilayah PST dan
Pemanfaatan Hasil Kunjungan

Pemanfaatan Hasil Kunjungan

Sekolah/ | Pemerintahan Penelitian | Lainnya
Kuliah
(1) (3) 4 (5) (6)

(2)
Sumatera Selatan 37,10 50,00 4,03 8,06 0,81
OKU 20,00 60,00 10,00 3,33 6,67
OKI 16,67 70,00 3,33 10,00 0,00
Muara Enim 0,00 97,06 0,0707 2,94 0,00
Lahat 13,33 73,33 : _3;33 10,00 0,00
Musi Rawas 15,63 65,63 7 0,00 12,50 6,25
Musi Banyuasin 26,67 760(; 7 0,00 3,33 0,00
Banyuasin 11,11 \ 55,33 2,78 27,78 0,00
OKU Selatan 3,33 N 90,00 0,00 3,33 3,33
OKU Timur 8,57 NY 62,86 571 20,00 2,86
Ogan Ilir 53;35 33,33 0,00 13,33 0,00
Empat Lawang ) 3,23 70,97 3,23 9,68 12,90
Palembang \Y 3,13 84,38 3,13 6,25 3,13
Prabumulih 6,67 90,00 0,00 3,33 0,00
Pagar Alam 30,00 66,67 3,33 0,00 0,00
Lubuk Linggau 3,33 66,67 16,67 6,67 6,67
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Metadata Indikator

Nama indikator : Persentase Konsumen
Konsep :  Konsumen
Definisi :  Perbandingan jumlah konsumen menurut kategori tertentu

terhadap jumlah seluruh konsumen di wilayah PST BPS
tertentu. Konsumen adalah pengguna data dan/atau pengguna
layanan PST BPS yang menjadi responden SKD.

Interpretasi :  Semakin besar angka indikator, maka semakin banyak jumlah

konsumen dengan kategori tersebut di wilayah PST BPS

tertentu.

Rumus ©op = X100

Penghitungan
Dengan:
Pi = Persentase konsumen dengan kategori tertentu ke-i
xi = Jumlah konsumen dengan kategori tertentu ke-i
y = Jumlah seluruh konsumen

Ukuran :  Persentase

Satuan :  Persen

Klasifikasi : 1. Wilayah PST BPS

Penyajian Kelompok umur

Jenis kelamin

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan
Pekerjaan utama

Kategori instansi

Pemanfaatan utama hasil kunjungan

Jenis layanan yang digunakan

R O I L

Fasilitas yang digunakan untuk memperoleh pelayanan

PST BPS



Lampiran 5 Persentase Konsumen menurut Wilayah PST dan Jenis
Layanan yang Digunakan

Jenis Layanan yang Digunakan

Satker PST _
Pustaka Pustaka | Penjualan Data Konsultasi 1;31:;) ;?e;n
Tercetak Digital Publikasi Mikro Statistik Statistik
(1) (2) 3) 4) (5) (6)

7
::gf;ﬁm 1629 17,71 543 28,00 25,14 7,43
OKU 16,28 0,00 000 2558 3953 18,60
OKI 4,76 2,38 238 7143 1429 4,76
Muara Enim 22,73 0,00 000 3636 3182 9,09
Lahat 57,14 0,00 000 1714 25,71 0,00
Musi Rawas 7,32 0,00 0,00 6585 24,39 2,44
Musi Banyuasin 16,00 0,00 0,00 50,00 20,00 14,00
Banyuasin 27,27 2,27 000 4545 13,64 11,36
OKU Selatan 24,49 204 408 4490 18,37 6,12
OKU Timur 33,33 000 222 2444 31,11 8,89
Ogan Ilir 2326 2,33 698 2326 2326 20,93
Empat Lawang 952 0,00 238 3810 2857 21,43
Palembang 16,92 1,54 308 3692 38,46 3,08
Prabumulih 3333 1190 1429 17,86 15,48 7,14
Pagar Alam 8,47 0,00 339 40,68 47,46 0,00
Lubuk Linggau 16,67 2,38 0,00 54,76 16,67 9,52
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Metadata Indikator

Nama indikator : Persentase Konsumen
Konsep :  Konsumen
Definisi :  Perbandingan jumlah konsumen menurut kategori tertentu

terhadap jumlah seluruh konsumen di wilayah PST BPS
tertentu. Konsumen adalah pengguna data dan/atau pengguna
layanan PST BPS yang menjadi responden SKD.

Interpretasi :  Semakin besar angka indikator, maka semakin banyak jumlah

konsumen dengan kategori tersebut di wilayah PST BPS

tertentu.

Rumus ©op = X100

Penghitungan
Dengan:
Pi = Persentase konsumen dengan kategori tertentu ke-i
xi = Jumlah konsumen dengan kategori tertentu ke-i
y = Jumlah seluruh konsumen

Ukuran :  Persentase

Satuan :  Persen

Klasifikasi : 1. Wilayah PST BPS

Penyajian Kelompok umur

Jenis kelamin

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan
Pekerjaan utama

Kategori instansi

Pemanfaatan utama hasil kunjungan

Jenis layanan yang digunakan

R O I L

Fasilitas yang digunakan untuk memperoleh pelayanan

PST BPS



Lampiran 6 Persentase Konsumen K/L/OPD yang Menggunakan Data BPS
untuk Perencanaan, Monitoring, dan Evaluasi Pembangunan
menurut Wilayah PST

Penggunaan Data BPS untuk

Satker PST Perencanaan, Monitoring, dan
Evaluasi Pembangunan

1) 2)
Sumatera Selatan 100,00
Ogan Komering Ulu 100,00
Ogan Komering Ilir 100,00 7
Muara Enim 100,06 7
Lahat i00:00
Musi Rawas Q 77100,00
Musi Banyuasin < 100,00
Banyuasin 7 100,00
OKU Selatan > 96,43
OKU Timur \M 100,00
Ogan Ilir N7 100,00
Empat Lawan; > 100,00
Palembang 7 100,00
Prabumulih 100,00
Pagar Alam 100,00
Lubuk Linggau 100,00
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Metadata Indikator

Nama indikator

Konsep

Definisi

Interpretasi

Rumus

Penghitungan

Ukuran
Satuan
Klasifikasi

Penyajian

Persentase konsumen K/L/OPD yang menggunakan data BPS
sebagai dasar perencanaan, monitoring, dan evaluasi
pembangunan nasional/daerah

Penggunaan data

Perbandingan jumlah konsumen K/L/D/I yang menggunakan
data BPS sebagai dasar perencanaan, monitoring, dan evaluasi
pembangunan nasional/daerah terhadap seluruh konsumen
K/L/D/I1 yang memperoleh data yang
dibutuhkan/dikonsultasikan.

Semakin besar angka indikator, maka semakin banyak
pengguna data yang menggunakan data BPS dalam
perencanaan, monitoring, dan evaluasi pembangunan

nasional/daerah.
x

P =-x100
y

Dengan:

P = Persentase pengguna data yang menggunakan data BPS
untuk perencanaan, monitoring, dan evaluasi pembangunan
nasional atau daerah

x = Jumlah konsumen dari K/L/D/I yang memperoleh data BPS
dan menggunakan data BPS untuk perencanaan, monitoring,
dan evaluasi pembangunan nasional atau daerah

y = Jumlah seluruh konsumen dari K/L/D/I yang memperoleh
data yang dibutuhkan

Persentase

Persen

Wilayah PST BPS



Lampiran 7 Persentase Konsumen yang Puas terhadap Kualitas Data
menurut Wilayah Penyedia Data

Konsumen yang Puas terhadap

SAterEST Kualitas Data
(1) (2)
Sumatera Selatan 100,00
0Ogan Komering Ulu 100,00
Ogan Komering Ilir 100,00 7
Muara Enim 100,00
Lahat 10(5,06
Musi Rawas Q 160,00
Musi Banyuasin o 100,00
Banyuasin > 100,00
OKU Selatan \> 100,00
OKU Timur ‘2 100,00
Ogan Ilir y* 100,00
Empat Lawang N 100,00
Lomatang lir
Musi Rawas Utara 100,00
Palembang 100,00
Prabumulih 92,22
Pagar Alam 100,00
Lubuk Linggau 100,00

m Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data BPS Provinsi Sumatera Selatan 2023



Metadata Indikator

Nama indikator
Konsep

Definisi

Interpretasi

Rumus

Penghitungan

Ukuran
Satuan
Klasifikasi

Penyajian

Persentase Konsumen yang Puas terhadap Kualitas Data
Kepuasan konsumen, kualitas data

Perbandingan jumlah konsumen yang puas dengan kualitas
data dan informasi statistik yang diperoleh BPS terhadap
jumlah  konsumen yang memperoleh data yang
dibutuhkan/dikonsultasikan dari wilayah penyedia data
tertentu. Konsumen dikatakan puas apabila tingkat kepuasan
yang diberikan bernilai >7,66. Satuan yang digunakan adalah
orang-data yaitu pasangan satu-satu antara setiap konsumen
dengan jenis data yang dicari.

Semakin tinggi angka indikator menunjukkan semakin banyak
konsumen yang puas terhadap kualitas data dan informasi

statistik BPS.
X

P=—%x100%
y

Dengan:

P = Persentase konsumen yang puas terhadap kualitas data

x = Jumlah orang-data yang merasa puas dengan kualitas data
dan informasi statistik BPS

y = Jumlah seluruh orang-data yang memperoleh data yang
dibutuhkan/dikonsultasikan

Persentase

Persen

Wilayah Penyedia Data



Lampiran 8 Persentase Konsumen yang Puas terhadap Pelayanan Data
dan Informasi Statistik BPS menurut Wilayah PST

Satker PST

Konsumen yang Puas

terhadap Pelayanan BPS

(1)
Sumatera Selatan
Ogan Komering Ulu
Ogan Komering Ilir
Muara Enim
Lahat
Musi Rawas
Musi Banyuasin
Banyuasin
OKU Selatan
OKU Timur
Ogan llir
Empat Lawang
Palembang O
Prabumulih
Pagar Alam
Lubuk Linggau

(2)
99,93
97,89
98,18
98,93
99,10
95,72
7 97,63
100,00
100,00
99,74
99,80
95,93
100,00
98,79
100,00
99,39
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Metadata Indikator

Nama indikator

Konsep

Definisi

Interpretasi

Rumus

Penghitungan

Ukuran
Satuan
Klasifikasi

Penyajian

Persentase Konsumen yang Puas terhadap Pelayanan Data dan
Informasi Statistik BPS

Kepuasan konsumen, Pelayanan Data dan Informasi Statistik
Perbandingan jumlah konsumen yang puas dengan pelayanan
data dan informasi statistik BPS terhadap jumlah konsumen
yang menjadi responden SKD di wilayah PST BPS tertentu.
Konsumen dikatakan puas apabila tingkat kepuasan yang
diberikan bernilai >7,66. Pelayanan data dan informasi statistik
diukur dari 12 variabel, yaitu (1) Ketersediaan informasi
pelayanan, (2) Persyaratan pelayanan, (3) Prosedur/alur
pelayanan, (4) Waktu pelayanan, (5) Biaya pelayanan, (6)
Kesesuaian produk pelayanan, (7) Sarana dan Prasarana, (8)
Akses dari fasilitas utama yang digunakan, (9) Respon petugas
atau aplikasi pelayanan online, (10) Kemampuan petugas atau
aplikasi pelayanan online, (11) Fasilitas pengaduan, dan (12)
Proses penanganan pengaduan.

Semakin tinggi angka indikator menunjukkan semakin banyak
konsumen yang puas terhadap pelayanan data dan informasi

statistik di wilayah PST BPS tertentu.
X

P =—%x100%
y

Dengan:

P = Persentase Konsumen yang Puas terhadap Pelayanan Data
dan Informasi Statistik BPS

x = Jumlah konsumen yang merasa puas dengan pelayanan data
dan informasi statistik BPS

y = Jumlah seluruh konsumen

Persentase

Persen

Wilayah PST BPS



Lampiran 9 Persentase Konsumen yang Puas terhadap Akses Data
menurut Wilayah PST

Konsumen yang Puas

SAterEST terhadap Akses Data
(1) )
Sumatera Selatan 100,00
Ogan Komering Ulu 100,00
Ogan Komering Ilir 100,00
Muara Enim 97,06 )
Lahat 100:06
Musi Rawas 106,00
Musi Banyuasin ~ 96,67
Banyuasin i 100,00
OKU Selatan ) 100,00
OKU Timur - 100,00
Ogan llir . 100,00
Empat Lawang - 93,55
Palembang O 100,00
Prabumulih 100,00
Pagar Alam 100,00
Lubuk Linggau 100,00
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Metadata Indikator

Nama indikator
Konsep

Definisi

Interpretasi

Rumus

Penghitungan

Ukuran
Satuan
Klasifikasi

Penyajian

Persentase Konsumen yang Puas terhadap Akses Data
Kepuasan konsumen, akses data

Perbandingan jumlah konsumen yang puas dengan akses data
dan informasi statistik BPS terhadap jumlah konsumen yang
menjadi responden SKD. Konsumen dikatakan puas apabila
tingkat kepuasan yang diberikan pada variabel akses data BPS
melalui fasilitas utama yang digunakan (sesuai Blok 1 Rincian
11) bernilai >7,66.

Semakin tinggi persentase menunjukkan semakin banyak

konsumen yang puas terhadap kemudahan akses data BPS.
x

P=-—x100%
y

Dengan:

P = Persentase konsumen yang puas terhadap akses data BPS

x = Jumlah konsumen data yang merasa puas dengan
kemudahan akses data BPS

y = Jumlah seluruh konsumen

Persentase

Persen

Wilayah PST BPS

Lampiran
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Lampiran 10 Persentase Konsumen yang Puas terhadap Sarana dan

Prasarana menurut Wilayah PST

Satker PST

Konsumen yang Puas

terhadap Sarana dan Prasarana

(63

Sumatera Selatan
0Ogan Komering Ulu

Ogan Komering Ilir

Muara Enim
Lahat

Musi Rawas

Musi Banyuasin

Banyuasin
OKU Selatan
OKU Timur
Ogan Ilir

Empat Lawang
Paleml;ailr;gi
Prabumulih
Pagar Alam
Lubuk Linggau
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(2)
99,60
100,00
98,33
100,00
100,00
§8,44
98,33
100,00
100,00
100,00
98,89
100,00
100,00
98,33
100,00
98,33



Metadata Indikator

Nama indikator

Konsep

Definisi

Interpretasi

Rumus

Penghitungan

Ukuran
Satuan
Klasifikasi

Penyajian

Persentase Konsumen yang Puas terhadap Sarana dan
Prasarana

Kepuasan konsumen, sarana dan prasarana

Perbandingan jumlah konsumen yang puas dengan sarana dan
prasarana terhadap jumlah konsumen yang menjadi responden
SKD. Konsumen dikatakan puas apabila tingkat kepuasan yang
diberikan bernilai >7,66. Sarana adalah segala sesuatu yang
dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan.
Sarana digunakan untuk benda yang bergerak (komputer,
mesin). Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan
penunjang utama terselenggaranya suatu proses. Prasarana
digunakan untuk benda yang tidak bergerak (gedung). Sarana
prasarana pendukung pelayanan meliputi ruang khusus
pelayanan, ruang tunggu, tempat parkir, toilet khusus pengguna
layanan, dan sarana bagi yang berkebutuhan khusus, serta
aplikasi pelayanan online bagi responden online.

Semakin tinggi persentase menunjukkan semakin banyak
konsumen yang puas terhadap sarana dan prasarana di wilayah

PST BPS tertentu.
X
P=—x100%
y

Dengan:

P = Persentase konsumen yang puas terhadap sarana dan
prasarana BPS

x = Jumlah konsumen data yang merasa puas dengan sarana
dan prasarana BPS

y = Jumlah seluruh konsumen data

Persentase

Persen

Wilayah PST BPS

Lampiran




Satker PST

Lampiran 11 Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) terhadap Pelayanan BPS
menurut Wilayah PST

IKK terhadap

Pelayanan BPS

1
Sumatera Selatan
Ogan Komering Ulu
Ogan Komering Ilir
Muara Enim
Lahat
Musi Rawas
Musi Banyuasin
Banyuasin
OKU Selatan
OKU Timur
Ogan llir
Empat La\;ra;lg
Pale;r;l;aﬁg
Prabumulih

Pagar Alam
Lubuk Linggau

(2)
99,06
94,97
95,61
96,16
95,7567
9.;>,90
96,47
96,37
95,14
94,06
97,44
92,92
95,37
91,88
95,74
94,00
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Metadata Indikator

Nama indikator

Konsep

Definisi

Interpretasi

Rumus

Penghitungan

Ukuran
Satuan
Klasifikasi

Penyajian

Indeks Kepuasan Konsumen terhadap Pelayanan Data dan
Informasi Statistik BPS

Kepuasan konsumen

Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) terhadap Pelayanan adalah
indikator yang digunakan untuk menilai tingkat kepuasan
konsumen terhadap pelayanan data dan informasi statistik yang
diberikan oleh BPS. Aspek yang dihitung dalam IKK adalah
kualitas layanan. Indeks ini diperoleh dengan menghitung rata-
rata tertimbang skor tingkat kepuasan berdasarkan 12 atribut
pelayanan (variabel) yang ada di Blok II Kuesioner VKD23.
Semakin mendekati angka 100, semakin baik kualitas
pelayanan BPS. Hasil penghitungan IKK terhadap pelayanan
diklasifikasikan menjadi 4 kategori yaitu:

1) 25,00-64,99 : Kualitas pelayanan tidak baik;

2) 65,00-76,60 : Kualitas pelayanan kurang baik;

3) 76,61-88,30 : Kualitas pelayanan baik;

4) 88,31-100 : Kualitas pelayanan sangat baik

11(1(_Z {yl il x 100

Keterangan rumus:
= Rata-rata tingkat kepuasan atribut pelayanan ke-i
wi = Penimbang tingkat kepentingan atribut pelayanan ke-i,
y = skala maksimum penilaian (10)
i=1,2,..,12 =12 atribut pelayanan PST BPS
Indeks
- (skala 100)
Wilayah PST BPS

Lampiran




Lampiran 12 Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) menurut Wilayah PST

Satker PST Indeks Persepsi Anti Korupsi

@ (2)
Sumatera Selatan 97,92
Ogan Komering Ulu 96,20
Ogan Komering Ilir 97,20
Muara Enim 98,24 4
Lahat 98,26 )
Musi Rawas 95,(;7 7
Musi Banyuasin ) 796,33
Banyuasin > 96,83
OKU Selatan & 97,34
OKU Timur > 96,06
Ogan Ilir \ 3¢ 98,22
Empat Lawal;g 7 95,56
Palemba;lgi 98,38
Prabu;nulih 93,93
Pagar Alam 95,40
Lubuk Linggau 96,27
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Metadata Indikator

Nama indikator
Konsep

Definisi

Interpretasi

Rumus

Penghitungan

Ukuran
Satuan
Klasifikasi

Penyajian

Indeks Persepsi Anti Korupsi

Persepsi Anti Korupsi

Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) adalah indikator yang
digunakan untuk menilai perilaku anti korupsi pada pelayanan
data dan informasi statistik yang diberikan oleh BPS
berdasarkan persepsi responden.

Semakin mendekati angka 100, semakin baik perilaku anti

korupsi diterapkan pada PST BPS

Z;'5=1{Wifi}
—X

IPAK = 100

Dengan:

X; = rata-rata tingkat kepuasan pada atribut persepsi ke-i

xi = penimbang tingkat kepentingan pada atribut persepsi
korupsi ke-i

y = skala maksimum penilaian (10)

i =1 (diskriminasi), 2 (kecurangan), 3 (gratifikasi), 4 (pungutan
liar), 5 (percaloan)

Indeks

- (skala 100)

Wilayah PST BPS

Lampiran




JeaueBuag

Sumatera Selatan 2023

insi

*£207 @IS ueduituaday yn1un eAuey usyeundip Uep UBKRISEYRIIP UENE IUl £Z0T QXS ANIUN ueyiiag ng|/yedeq ued
2iEp BNWRS ‘€207 1INf £ eped Jjyyesaq ueye uep £707 12 8 eped [einwip £20z ONs eep vendwniuad /ueyeseauad apoliad “elsaucpu| yninjas
SdE 1P UBNNAE|IP £20T OYS '1/€)S LNY2Ias UIIn e1e2as ueyeuesye|ip yeja) nyijeluawas uep spoz unyel eped ueyeuesyejp 1jey ewepad gys

'5dg ueueAejad depeysal isdnioy nue |sdasiad tejiu inyeiagualy 's
uep 549 (N)1) eweln ebauy Jojesyipu| uetedeauad inyejasusy 't
‘eIsaU0pY| YNnIN3s 549 elzay uenjes Auisew-3uisew 2ped |4 jiun 1p ueuedpjad ueyi2qiad ISEPUAWCYAS URYLBqUIBI 'E
‘5dg veuehzjad uep ejep sejijeny depeysa; uainsuoy uesenday jey8uil inyeasuap 7
‘uawnsuoy ya|e ueyyning:p Sued ezep siual inyeyaduay T
yMun uenfnuag £707 YIS ‘SNSNYY 228238 "Y1ISNE)S [SeLojul uep ejep ueelpaiusd euss ueuehejad
sepjeny ueyeyBuiuad ynjun isenjeaa ueyeq re8eqas uexeundip (S |ISEH "USWNSUOY BIER LEYNINYSY ISYYIUSP! BLIAS ‘Sdg e1ep Seyljeny uep
ueueAejad seyijeny dueiua) uawnsuoy Isdasiad ueyiedepuaw ynjun uenfniag ued 13ains uesedniaw €707 Uny el (OXS) 1B LBYNINGI) 12AINS

| Survei Kebutuhan Data BPS Prov

2]

©

I

2

58 LEAUMALT] 8 QS UREZAU MSuag ALRILEL BTOZ U WL 56 ON $d9 PRGN LE.NEeIad b 2]

)01 LRASAR g L) Y LS LL0pRg BLEILE ([0 LIMEL PL OGN BUNYE SSiusp Uk niiag € =

€202 NNHYL 35BRIG Lok SIALHAMIAG ALRI 31 655] LILELTE 0N ¢d 2] [

Sl 14661 ¥PHRLOT N NN E c

V1VQa NVYHNLNEI 13AUNS dmaneirg <
[ smom ] 7 2) [ wsvmw |

g

Lampiran 13 Kuesioner VKD23

108




U4

5 - { eremrn e ) QAU
8- BISENS
L aWna/NKNg
. ) URMIPIpUDG 3§ UENIauad EFeGUI
{ |euopseussiyl efequiay
4 - Y1380 Yeunawag
£ - ueesyelay/NIaMI0d/INL
{ g yejue 4 eBRqua) g Leus) V] HOGOMDS RIS YIRS NG
T- pieSap efequs 1suejsur MoSajey g
2{isd)
T yepiL FNSNEIS UBLRAR|3g UEnpeHuad L { e eAUUIRY
1- L/ uesnyeiaw yewsd yeyedy €1 9- RISEMSEINN
5= eIsEMS [emesad
e o o g v- aWNa/NWNG 1emedsy
9T - (P ‘snieyd ‘weadaja L ‘ddysiegs) ey tsex)dy g U108/ INL/NSY
= Jovi-3 /1208 [ uasoq/1auzd L0GoMol R)0S Yoros ylid
b - S STEISHY [ Sd9 2115030 UBGDIDE PIDS 0P GiGIT e Giog - emsiseye/iefeag ¢ ewein veeliayag /
- (o) O sc150) dupuo npedis L SIS UBURARLad S48 UBUEAR) Ya0Iadwaw
1- Sunsue| Sueiep (|5d) npedss] ynsnels ueurdegag ymun veyeundio Sue eueles 71 g - £S
- s
7f - HRSEEIS URIRITIY ISEPUSWONSY E- 15/va uDGOMDf RIS YOIOS Ylid
9T - ARS=IS |52 NSUOY [ £afza/ta uepewelp
g- 548 23sqam eped asnes ynposd sasyy T- 1efe1spas/y 1S5 ¢ Sued 1BEunJsy usipIpUSd S
t- ANSNEIS RN YeAE|| M E124/00N R1eQ UEPqURad
z- S4B e gNg UEIRqAY ungomal 1Ios LOp wiqal i yog - uendwzisg
1- ueeyelsndiag uexeundip Sued ueuete susr T V- ElE G ey ST §
2auoisany uoisiuad Jo0s 'ps £20Z 1onudy T apouad ppod ynfnsaw ny nyuag unoAueirad-uonkuniad
JAMINS UONIAASY FN3UN,
1 & SUOLAPUDY JOWON t
e (o e BAULIE]
b~ uerngauag
£~ [eIssawWoN LnGDADS 105 YOS Yid : oI g
z- TN ENTER] UzyeA| S35 NeJE/UeD UEBUR[UNY
1 ey sein fuejoyas seding |Isey eweln uelesjuewwSy (1
$ ey unyey ¢
[SuBISU| BWEN § _ _ i euwen 1
uapuodsay uedueiaia) '|Yolg
i JOWoy YoADIA 5p0X (eS2ue; : |eBdue|
es) uawad yesesuad
LLL T L] cvomosousouon ey e
(s0Bn3ad ya(o isup) uey d ued o
545 VAT 90 1P OXS U PR DGR P DT UTNPL 66 TN S48 A L r g 7]
21Grd URUehE Id 1UN IS LEWOPId IO LTOZ UIYELET ON SENY HOR-I LRINIEId §
251616 UDRIRABLIRYI 4 BUBIUI G55T UPMEL TS ON dd 7|
AT ARSI 561 LALEL O OF I T
a 4 an
VY.1va NYHNLNE3N [JAYNS i rg

VISVHV

c
IS
=
Q.
£
I
—



[CITJ [erfelsIZfolstle]z]T) I [ot]s[s8[Z]9fs P ETZ]T] ‘ueueke|ad we|ep ueojessad yuyead epe yept| | /T
1] [IeT8TZISISTPIE[ZIT] I O (4 30 I A ‘ueuede(ad wejep (y3und) Jej| ueindund epe yepi| (9T
11 [orlel8lzlols[¥rlElz[T T [rlel8lzlols[vlelelt “seyyiesd veewyauad epe yepyl | ST
1T [orfelslc]ofsTv ][] T [ofelelzlols] Z]T] ‘vevehejod uedueinaay/anpascld Jen) ip ueueAepd epe xepyL | pT
[T [oflelslclofsIrlelz]T] [T [orfelglelols e lelzlT] ‘weuedejad wejep |seu|w(sip epe xept| |gT
D eErEEEEERT | OO A U B WD e e
1] [mrelslzlalslv[elz]T] [I] [O[el8lzlalalv]elz]T] e .v_‘ou.an.cgu.m_w.:ﬂﬁﬂ.”ﬂHﬂﬂ%ﬂnﬂﬂbﬂu_ﬂ“wm“m“w“_ww" T
== 1] [Orel8lzlalsIvlclz]t] “sejaf Bued 1sewojur ueyaqaW ndwew suyuo ueuehe|ad isexijde neye/uep veuedead sedmad | oT
| | [T OfsI8IZIaIsIvIElzIT] “jieq ueduap uodsasaw auyuo ueuehejad iseyyde neje/uep ueuede|ad se8mad | g
[T OEEIZREERR | I OIEEZBEEIFERT ..E..s.mc:w_uusisszEea_=_m_ua_wm“””wcﬂw;ﬁ_wmﬁﬂw @
1] OfelsIZIolsIvIelZ]T] [1T] [Orel8lZzlols]vIelzlT] ‘UeueweAUDY ueUDqU AW ueueAejad Sunynpuad euesesesd uep eueses | /
1) OtelslclolsIrv[elz]T] [I] [felslzlolsvlelz]T] ‘ueyfuelip SueA ueduap jensas ewpoyp Suek ueuedejad ynpoid | 9
[I1 [OT[6[8IZI9]S[P[E[Z]T] [C1T] [ 8TZIesIvIelZz]T] ‘vexdelolp Bued edeiq ueBuop ensos ueysedeqip Bued ueueiejad eder | g
[CI] [oifel8lL[o[sIrIelz]T] [CI] [or[se[8lZ[o[s[vIE]z]T] ueydeysyp dued ueduap rensas ewapp Sued ueueAejsd ueiesajpAuad npjem exsuer | ¢
1] [OIelelzIolsIv[e[zT] [T [rIeleTZIeTsI#IeTelT] ‘ueymyjeqip/mmjp Yepnu ueydejayp Suek ueueiead inje/inpasald | £
CI] [©GielsIZIslsIvIelelT] [T ] [OtlelglZlo[svIelelt] ‘udLINSUGY Y|o uexdesip/ynuadip Yepnw ueydeiayp Sued ueuede(od uejesedsiod | 7
(1] EIEISrZISTEIPIETETE] T OTeTeTzloTeTF [ETZIT] ucu undnew YIUo%3|3 BIPBL INjejaw BIpasia) Il ueueAe) Jun eped cmcgu_w%“_.mﬂohﬂwﬂ ¥

uesenday 1ey8ul ueSunuaday 1eySu) ueueAejad Isipuo) ON

sond/Bunuad whuos sond yopi/ bupuad yopj 106uos

[os]s]e]eo]s e [e]e]x]

“IM{UaQ BeYS 1ensas Yijid eiepneg Sued eydue peydun

Amyuaq veuedejad depewso) esepnes uesenday 1ey8un uep ueueAejad veSunuaday 1e)Su) euew|edeq ‘eiepnes yedepuad Jninua

Sd8 ysnels iseunsoyu) uep ejeq ueueAejad depeysay uesenday 'ji oig

Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data BPS Provinsi Sumatera Selatan 2023

110




€
ey 6
uenfiBup ‘g npriIpL ‘9 uBNeweIRY p BUrQig 7
(e uepyngas) e Q1 ueEng 4 (0 apnages) eAui] L U iomyfesag G oy fuatedngey ¢ puosey
{5) wooy eiep apopad apoy () Woroy eep (ana| apoy ,
’ c
= 8
. =
o
€
©
-
|
(1t} (o1} (6} {8} 2} @ {s) () {€) i2) 1
z- ¥eil
T L} - ausaary |0 jpgeL
po=lve #18Q 15e1NGe L
fievors 1qUIBFITUIAOLd S8 DNSGIA - RSN e+
et 05901 400 045 u0PUL 49 |- B e1ad b 4(0:¢p Wiy Slaiies Rosdnqet WoaunEonieE
wep Buiso 253G {SuB10q 014N DI0G - (- oaxi waeGlE-  yBosadio yep )| €380 | (BIEQ | EeQ NERyBUaG 1SuIAOLG UOXNPNpUAdDY -
sond j0bu0s sond yopi 106uns) o ejeq ONOUY WG G 1Y - | T+ SENUANd|Ze  1BNSISHEDIBA| gpojiag | |aaan | unyep JOSHA
[orTesefafsTv] e [z]r] ymunueyeundyp | 42qWIng s 0 181535 ) Auerep yeAepm epasag
mimepyepdy | Unyel | elequaquing npnp | BIEQJRUING SIUAF | yajosadip Iz} wojox Lerst easas E1Ep uepUY
4 e 5_._.-_; . FrEE yepns (s)
epeysa) uesenday yey8ut| A
st vek ot TR ) wiojoy eped uexisexjnsuoy|a/ueyynangia Sueh ereq
U il BJE d
[z neie | 535 (9) Woioy) Us[0ad p Leprs ejep o1 810 RATICay o
“INQosiM ejep duisew-duisew depeysl uesendoy 18301 LIS SdE MEP uRyIseynsuoyip/ueyyning|p Sueh elep-elep |RUSTUDL [SEWLOJU UBS|n |
(91 '8 ‘v ¢ ‘T 9po nies ye(es 1spag TT LepULY | Y0ig) YASAES uRIeiFoy 1sep {24 uje|as uexeundip Jueh Ae| s\uaf ejif 1siq
ejeq ueymngay ‘| 4oig




SdB Yojo uexeipos|p dued 3 )1s1Els (sewojui/elep ueuele| uep ynpoid depeylol UEIEs Uep YR ueysinL
uejeied ‘Al dolg

Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data BPS Provinsi Sumatera Selatan 2023

112




Lampiran 14 Surat Rekomendasi Perbaikan Pelayanan Publik Hasil
Survei Kebutuhan Data 2023

5 ? BADAN PUSAT STATISTIK
(’! . PROVINSI SUMATERA SELATAN

Nomor  :B-1250/16000/VS.560/09/2023 Palembang, 18 September 2023
Sifat : Biasa

Lampiran : 1 (satu) lembar

Perinal : Rekomendasi Perbaikan Pelayanan Publik

Yth.
Pelaksana Pelayanan Publik
di BPS Provinsi Sumatera Selatan

Permenpan RB Nomor 14 Tahun 2017 mengamanatkan bahwa setiap penyelenggara
pelayanan publik wajib melakukan Survei Kepuasan Masyarakat secara berkala minimal satu
kali setahun. Pada tahun 2023, Badan Pusat Statistik telah melaksanakan Survei Kebutuhan
Data (SKD) yang salah satu tujuannya adalah untuk mengukur tingkat kepuasan konsumen
BPS.

Hasil SKD 2023 bermanfaat sebagai bahan penetapan kebijakan yang periu dilakukan
oleh penyelenggara pelayanan publik dalam memperbaiki kinerja pelayanan publiknya.
Berkaitan dengan hal tersebut. ferlampir rekomendasi perbaikan pelayanan publik
berdasarkan hasil SKD 2023 sebagai upaya tindak lanjut yang perlu dilakukan.

Demikian disampaikan, mohon agar segera ditindaklanjuti oleh satuan kerja terkait.
Atas perhatian dan kerjasamanya, kami mengucapkan terima kasih.

Mo . Wahyu Yulianto

Lampiran




Lampiran 1
Nomar © B-1250/18000/\5.560/0872023

Tanggal : 18 September 2023
Perinal : Rekomendasi Perbaikan Pelayanan Publik

Catatan Rekomendasi Tahun 2023

Pertahankan Kinerja
1. Informasi pelayanan lersedia,
2. Kemudahan Prosedur
3. Kesesuaian Biaya Pelayanan
4. Sarana Prasarana
5. Respon Petugas Pelayanan
6. Kemudahan Fasilitas Pengaduan

Rekomendasi yang Diberikan untuk Perbaikan Layanan
Priontas Utama

Aspek Pelayanan Lain
1. Kemudahan Persyaratan Pelayanan
2. Kesesuaian Jangka Wakiu Penyelesaian
3. Kesesuaian Produk Pelayanan
4. Kemudahan Akses Data melalui Fasilitas Utama
5. Kejelasan Informasi Petugas Pelayanan Online
6. Kemudahan Proses Penanganan pengaduan
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Lampiran 15 Rencana Tindak Lanjut Hasil Survei Kebutuhan Data 2023
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DAT:

MENCERDASKAN BANGSA

BADAN PUSAT STATISTIK
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Jalan Kapten Anwar Sastro No.1131 Palembang 30129 I‘
Telepon: (0711) 353174, Fax: (0711) 353174
5 9ll772714

Email: bps1600@bps.go.id
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